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ERSEPSI WARGA BANJAR TERHADAP
PETANGKAHAN PERKAWINAN DI KASONGAN

ABSTRAKSI

Permasalahan yang diteliti adalah.- BagaimNta persepsi wuga Banjar lerhadap

pelangkahan dalam perkawinan di Kasongan? Apa akibat dari pelangkahan

perkawinan dalarn pandangan rvarga Banjar di Kasongan? Bagaimana langkah yang

irarus dilakukan untuk mengantisipasi dampak negatif dari pelangkahan dalam

pcmikahan? Dari rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untlk
mengetahui : Persepsi warga Banjar terhadap pelangkahan dalam perkawinan di

Kasongan, Akibat dari pelangkahan perkawinan dalam pandanpn warga Banjar di

Kasongan dan Langkah yang harus dilakukan sebagai antisipasi dampak negatif dari

pelangkahan dalam pernikahan-

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan k-ualitatif

deskriptif. Hal ini dimaksudkan unhrk mengetahui tentang persepsi warga Banjar

terhadap pelangkahan dalam perkawinan di Kasongan. Objek dari penelitian

dimaksud yaitu jawaban atau persepsi uarga Bar,jar di Kasorgan saat wawancara

bcrlangsung berkaitan dengan ruang lingk'up pelangkahan dalam perkawinan bagi

k-umunitas warga Banjar di Kasongan.
Hasil penelitian bahwa persepsi warga Banjar terhadap pelangkahan dalam

pcrkawinan di Kasongan, yartu suatu perkawinan yang dilakukan oleh seorang adik

perempuan yang mendahului kakak perempuannya yang lebih tua serta belum pernah

rnenikah yang dalam tradisi adat Baljar, dimana secara umum mengganggap

pelangkahan perkawinan di duga dapat berdampak bahwa kakak perempuan sulit atau

bahkan kelak tidak punya jodoh.
Akibat pelangkahan perkawinan dalam pandangan wagra Banjar di Kasongan

ada tiga kelompok persepsi yaitupe rtama, kalav idak ada pembcrian kepada si gdis
yang terlangkahi, maka ia sulit memperoleh jodoh (4 orang responden); kedua,

mengingat tradisi tersebut sudah lama membudaya dikalangan masyarakat Banjar

meski sulit diuji kebenarannya" namun masalah adat sebaftnya jalani saja agar tidak
menjadi penyesalan dikernudian hari (2 orang responden) ; ketrgo, pendapat yang

menyatal<an tidak ada darnpak negatif, sebab jodoh urusan Tuhan (4 orang

responden), pendapat yang terakhir inilah dapat dipepngi.
Langliah yang harus dilakukan sebagai antisipasi dantpak negatif dari

pelangkahan dalam pernikafian, ada dua hal yang harus menjadi pertimbangan

pcrtama jika tradisi pemberian pelangkahan perkawinan terhadap kakak perempuan

1,ang dilangkahi lersebut dengan niat untuk menghiburnya dari kesedihan, maka

langkah pencegahan nrelalui pernberian uang adat pelangkahan asal tidak
nrcrrrberatkan keuangan pihak si lelaki, maka hal tersebut layak dilakukan; keduo' jika
pcutbcrian uang pelangkahan ntemberatkan keuangan calon stntni rnaka inilah sisi

burLrk 1'ang tidak pantas ditiru oleh masyarakat



THE BANJAR"ESE' PERCEPTION TOWARD THE *PELANGKAHAN'
MARRIAGE IN KASONGAN

ABSTRACT

The problems of the study are: How is the Banjarese' perception toward the
"Pelangkahan" marriage in Kasongan? What are the impacts of "Pelangkahan"
marriage in the Banjarese' view in Kasongan? What are the steps to anticipate the
negative impacts of "pelangkahan" marriage? From the problems above, the aims of
the study to identify the Banjarese' perception toward the "Pelangkahan" marriage in
Kasongan; the impacts of "Pelangkahan" marriage in the Banjarese' view in
Kasongan; and the steps to anticipate the negative impacts of "pelangkahan"
marriage.

The method applied in the study was descriptive qualitative approach. It was
intended to identi$ the Banjarese' perception toward the "Pelangkahan" marriage in
Kasongan. The object of the study was that the answers or the Banjarese' perception
in Kasongaa when the interview occurred related with the "Pelangkahan" limitation
of marriage of the Banjarese community in Kasongan.

The result of the study showed that the Banjarese' perception toward the
"Pelangkahan" marriage in Kasongan was that the marriage done by young sisters
who got marriage first before the older ones who never married before. In this case, in
Banjarese customs, people said that the "Pelangkahan" marriage could cause the older
sisters be difficult to have a husband or even never got the husband.

Dealing with the impacs of the "Pelangkahan" marriage, in the Banjarese
vicrvs in Kasongan, there u,ere three perception groups. First, if there was no gift for
the older sisters, the sister would be difficult to get husband (four respondents).
Second, since the customs were believed by the Banjarese society for long times,
although it was hardly to prove, the custom cases should be followed whatever
happened in order not to regret in the following days (two respondents). Third, they
believed that the "Pelangkahan" marriage had no impacts, since getting the husband is
God's decision (four respondents). The last view was the opinion that could be held.

There were two considerations to anticipate the negative impacts of the
"Pelangkahan" marriage. First, if the custom of giving a gift to the older sisters was
intended to malie them not sad, the step anticipation was done by giving sums of
money of the "Pelangkahan" marriage custom and it was not hardly burdened the
candidate husband. This could be done. Second, if the custom of giving sums of
money was strongly burdened the candidate husband, this was the bad customs and it
was not necessary to follow by the society.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Memilih calon pasangan untuk dijadikan isteri terkadang

memerlukan perhatian khusus untuk meyakinkan hati lelaki mengapa ia

te(a k pada seorang gadis yang nanti diharapkan menjadi pendamping

hidupnya. Rahman menyebutkan bahwa memilih jodoh hendaknya seoriurg

laki-laki mengetahui benar terhadap calon pasangan yang diinginkan. Hal ini

adalah agar tidak keliru atau salah dalam memutuskan pilihan yang dapat

merusak tujuan utarna perkawinan.l

Berkenaan dengan seorang lelaki yang memilih kemudian menlukai

perempuan untuk dinikahi tersebut sejalan dengan maksud kutipan firman

Allah Swt suat an-Nisa ayat 3 :

...,WiG€aaci;*:$...
Artinya : " ...maka kawinilah rvanita-wanita (lain) yang kamu senangi..."2

Ayat diatas bila dilihat dari pengertian keseluruhan adalah ditujukan

kepada seorang lelaki yang beristri lebih dari satu namun bila dilihat dari

maksud potongan ayat bahwa menikahi seorang perempuan tentunya karena

ada faktor menyukai atau menyenanginya. Oleh karena itu Nasution

mengatakan bahwa sebelum mengadakan akad nikah, kedua calon suami

I Doi I A. Rahman 1996, Knrakterislik Hrtkunt Islnru inn PL'rkaruinnn, Srigunting,
Jakarta. hal.218

: t)cpa8, RI. 2Qll7, Al-Qur'm r{rlr I crjernahnya. Jakarta: Depag, hal. 105.



2

isteri harus saling mengenal dan saling mengetahui tabiat masing-masing,

kalau temyata ada kesesuaian maka perkawinan baik untuk dilangsungkan,

tetapi kalau terdapat ketidak sesuaian lebih baik niat menikah tersebut

dibatalkan. Sebab jika pemikahan dilangsungkan, perkawinan tidak akan

membawa kepada keluarga yang bahagia.

Mengenai seseorang yang ingin menikah dengan wanita, maka

Rasulullah Saw, menganjurkan beberapa lriteria seorang wanita yang akan

dinikahi sebagaimana riwayat Imam Bukhari3 Nabi Sarv, bersabda:

'i}c # ',b # (JjI. I ijri /r,l _$i ib',J-rtri;. i,J; u3!,
:eJ! tl'rX l'S : ,Jtl p"r 4I' ,rl ,J- l,;lll 0' t'i_i, ,A

.ult1:-,'# ul-Jt drlr-JiLI3 ,k=t-Jr riJGJlr e ri ,--,! Leltl
Artinya Menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan kepada kami

Yahl'a dari Ubaidillah berkata mencerirakan kepada Said bin Abu
Said dari ayahnya dari Abu Hurairah ra, bahwasannya Nabi Saw,
bersabda : Dinikahi seseorang perempuan itu karena empat
perkara, yaitu karena kekayaan, keturunannya, kecantikannya dan
karena agamanya. Maka ambilah yang baik agamanya niscaya
engkau akan berbahagia."

Disamping kriteria yang digariskan Nabi tersebut juga diperlukan

kesiapan fisik dan mental serta saling pengertian dari kedua pihak (suarni-

isteri), sehingga harapan untuk hidup tentram dalam berumah tangga penuh

dengan kasih sayang bisa dicapai.

3 Bukhari, Abu Abdillah lvtuhammad bin Ismail al-, t40t H/ 19t]t N4, Sluttih
Bukluri, jilid 3, Bei ru t, Dar al-Fikr, hat. 9. Ahmad Sunarko, 1993, Shahih Bukhari, terjemah Indonesia, iilid 7, Asy-SYifa
Semarang hal. 25.

Finnan Allah Swt, dalam QS. (30) Ar-Rum ayat 2 I :



Firman Allah Swt. dalam QS. (30) Ar-Rum ayat 2l :

r"t rkae- t J -

,/
Yill -l*ti ut

lrfirg;-al.*} aL!
/ -a','- t"J'z

'i.;i G .rJ etr b

is a:y44>

I
I

-t

t
a

Artinya : Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cendrung
dan merasa tentram kepadanya dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.5

Dari petunjuk yang telah digariskan dalam ajaran Islam kalau

dilalisanakan secara seksam4 maka apa yang diharapkan atas tujuan

perkawinan sebagaimana yang tercantum dalam kompilasi Hukum Islam di

Indonesia, pasal 3, bahwa ; Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan

kehidupan rumah tangga yang sakinala mawaddah dan rahmah.6

Berkenaan langkah mencari serta memilih calon pasangan yang

disukai dan ideal sebagaimana telah digambarkan menurut ajaran Islam,

juga telah mewarnai kehidupan para pemuda di Kecamatan Kasongan

yakni si lelaki mempunyai prinsip, sudut pandang serta pertimbangan

tertentu dalam melihat karakter seorang gadis yang akan dijadikan calon

isteri diantaranya ;

1. Faktor kecantikan,

' I)cpag, Iil. 20\\1, Al-Qur'rtn rlnrr 'l crjemahnya- Iakarta: Depag, hal. 664I'l)cpag, ltl. 19)2, Kottryilnsi llukuttr lslau, Jakarta, hal. 13.
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2. Latar belakang keturunan,

3. Pendidikan,

4. Usia yang relatif muda"

5. Menarik dan berakhlak mulia,

6. Feminim atau keibuan.

Dari karakteristik tersebut menimbulkan problematika bagi beberapa

perempuan yang bersaudar4 yaitu seorang pemuda [ebih cendrung memilih

pcrempuan yang disukainya tertuju pada yang lebih muda, cantik dan menarik

untuk dijadikan istri, dengan demikian bisa diartikan bahwa adiknya telah

melangkahi kakak perempuannya dalam memperoleh jodoh.

Peristiwa seperti itu tentunya dapat membuat malu bagi kakak

perempuannya, karena di saat usianya yang sangat layak menikah tapi belum

ada yang berminat mengawininya sehingga dapat menimbulkan faktor

fisikologis lain yang dapat menambah kesedihan dihatinya.

Perihal yang menarik bagi penulis dalam mengamati pernikahan

keturunan warga Banjar di Kasongan mempunyai tradisi dalam menyikapi

persoalan perkawinan sebagai mana diterangkan di atas yang mereka sebut

dengan istilah Pelangkahan (palangkahan ; Banjar). Menyikapi kawin

pelangkahan ini, maka si adik (perempuan) yang menikah harus

memberikan sesuatu benda berharga kepada kakak perempuannya yang

belum nrendapat jodoh, apabila hal tersebut tidak dilaksanakan maka

nlcnurul pandangan rncreka kakak pcrempuan yang dilangkahi tadinya tidak

akan ka$,in sclama hidupnya . Bcrdasarkan pada latar t,"-lakang di .ltas pcnulis
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tertarik untuk melakukan p€nelitiarl dengan mengangkat judul : PERSEPSI

WARGA BANJAR TERHADAP PELANGKAHAN PERKAWINAN DI

KASONGAN.

B. Identifikesi Masalah.

Dari latar belakang di atas, maka penulis mencoba untuk men5nrsun

identilikasi masalah sebagai beriku :

1. Maksud pelangkahan dalam perkawinan warga Banjar di Kasongan.

2. Persepsi warga Banjar dikasongan terhadap pelangkahan dalam

pernikaban

3. Apa yang menyebabkan persepsi rvarga Banjar terhadap pelangkahan

dalam perkawinan tersebut?

4. Konsekuensi bila terjadi pelangkahan dalam pemikahan pada warga

Banjar di Kasongan

5. Sikap orang tua bila te{adi pelangkahan dalam perkawinan terhadap

anak-anak perempuannya.

6. Bagaimana pula sikap wanita yang dilangkahi adik perempuannya dalam

menikalr-

7. Perasaan adik perempuan yang lebih dahulu menikah dari kakaknya

Perempuannya.

8. Pengaruh negatifdari nikah pelangkahan terhadap yang dilangkahi.

9- Antisipasi agar pengaruh negatiftersebut dapat dihindari.

10. Prediksi Warga Banjar di Kasongan terhadap akibat pelangkahan

pemikahan
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ll. Latar kesamaan dan perbedaan prediksi rvarga Banjar terhadap akibal

pelangkahan perkawinan'

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifrkasi masalah tersebut, maka perumusan

masalah disusun sebagai berikut :

l. Bagaimana persepsi w:rga Banjar terhadap pelangkahan dalam

perkau'inan di Kasongan?

2. Apa akibat dari pelangkahan perkawinan dalam pandangan wagra Banjar

di Kasor,gn?

3. Bagairnana langkah yang harus dilakukan untuk mengantisipasi dampak

negatif dari pelangkalun dalam pemikahan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumus:Ln nrasalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui :

1. Persepsi warga Banjar terhadap pelangkahan dalam perkarvinan di

Kasongan

2. Akibat dari pelangkahan perkarvinan dalam pandangan wagra Banjar di

Kasongan.

3. l-angkah yang harus dilakukan sebagai antisipasi dampak negatif dari

pelangkahan da Iarn Pemikahan.
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E. Kegunaan Penelitian

Rencana penelitran ini nantinya diharapkan oleh penulis dapat

berguna untuk :

1. Bahan intropeksi, bagi orang yang ingin mendapat jodoh, maka

selayaknya mempersiapkan diri dengan berperilaku bai( menghias diri

serta meningkatkan kwalitas diri agar mendapat perhatian dan disukai oleh

orang lain.

2. Bahan renungan, kalau datang seseorang yang baik akhlak dan taat

agamanya hendak menikah dengan anda maka terimalah dia.

3. Bahan referensi bagi anggota perpustakaan STAIN Palangkaraya.

4. Bahan informasi awal bagi penelitian yang berminat untuk melakukan

penelitian terhadap masalah yang relefan denganjudul dimaksud.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Dcskripsi Teoritik

l. Beberapa Pengertian

a. Persepsi Warga Banjar

Persepsi dalam Kamus Besar Balusa Iudonesia, adalah taoggapan

(penerimaan) langsung dari sesuatu. Warga adalah anggota fteluarga,

perkumpulan).1

Sedangkan, Banjar dalam buku Ensiklopedi Suku Bangsa di
Indonesia ; orang Banjar adalah suku bangsa yang tergolong mayoritas dan

dominan di Propinsi Kalimantan Selatan. Orang Banjar masih bagian dari
rumpun bangsa Melayu, terutama dari ciri-ciri bahasa dan kebudayaamya.
Suku bangsa asli yang mendiami pedalaman Kalimantan, orang dayak
menyebut mereka Oloh Masih (orang Melayu) dan pemimpinnya digelari
Patih Masih. Sewaktu daerah ini menjadi Kesullanan Banjarmasih
(kemudian Banjarmasin), penduduknya disebut Urang Banjar. Istilah ini
meluas kesemua penduduk yang memeluk agama Islam, Orang dayak yang

memeluk agama Islam juga menyebut diri mereka Urang Banjar, sebagian

dari orang Bukit. Balrasa Banjar termasuk kedalam rumpun bahasa Melayu
dan sebagi bahasa pengantar tagi suku bangsa di Kalimantan Selatan.2

Yang dimaksud dengan Persepsi Warga Banjar dalam penulisan ini

adalah pandangan sebagian orang Banjar Kalimantan Selatan yang

berdomisili di Kasongan tentang pclangkahan perkawinan yang terjadi pada

keluarga mereka.

I Kanus Besar Bahasa [ndoresia, (1990) Depancnren Pedidikan dan Kebudayaan, I]ahi
Pustaka, hal. 675 dal 1008.

'D6ikkFrdiStuht tjangs di lndonesia,l996, LPIS, hal. 4l

8
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b. Pelangkahan Perkawinan

Pelangkahan asal katanya pelangkah ditarnbah akhiran an, dalarn

Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu barang yang diberikan oleh calon

pengantin pria kepada kakak calon pengantin wanita yang belurn tnenikah.3

Perkawinan dalam buku Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang

Perkawinan ialah :

Melakukan suatu akad atau perjanjian untuk ulengikatkan diri
antara seorang lakiJaki dan vranita untuk menghalalkan hubungan

kelamin antara kedua belah pihak, dengan dasar sukarela dan keridhoan
kedua belah pihak untuk meuujudkan suatu kebahagiaan hidup
berkeluarga yang rneliputi rasa kasih sayang dan ketenteraman dengan

cara-cara yang dirdhoi oleh Allah.a

Sedanglian perkawinan atau pemikahan dalam Kompilasi Hukum

Islam di Indonesia, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.s

Perkawinan (nikah) dalam buku Islam dan Aspek-Aspek

Kemasyarakatan, disebutkan bahwa ialah akad antara calon suami isteri

untuk memenuhi hajatjenisnya menurut yang diatur oleh syari'ah.6

Adapun menurut Undang-Undang No. I Talrun 1974 pasal I :

Pasal l: Perkawinan adalah ikatan lahir dal batin antara seorang laki-laki
dan seorang uanita sebagai suami isteri dengan tujuan untuk
nrembentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhana

3 Departemen Pedidikan dan Kebudayaan, OIF.it, hal. 660
{ Socnrivati- 1999- Huioutr Pcrknurirau lsloru dm Urduq-Uulaug Pcrkaroittarr. Jakarta :

Yo8),akarta : Lihertl', hal.8
, f)cpartr.'tucn Agarrra RI,2001, KonrPilcsi Htttrrrrt lsturr, Binblg,a lslanr, hal- 13.
6 K.rt,larrr', 2000, Islnn dan Aspck-Aspck Kenasvarr*nta,t, Jakatta: Burni Aksara hal- I07
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Yang Maha Esa.7

Sedargkan yang dimaksud dengan pelang:kahan perkawinan oleh

warga Banjar adalah seorang laki-laki yang menikahi wanita perawan

sementara kakak si wanita belum kawin, jadi bentuk perkawinan tersebut

dinamakan pelangkahan perkawinan dan jika hal itu terjadi, maka kepada

pihak calon mempelai pria harus memberikan barang berharga kepada calon

kakak ipar yang wanita dan belum menikah. Adapun jenis barang yang

diberikan ada yang berdasarkan kerelaan sipemberi dan ada pula berdasarkan

permintaan wanita yang dilanglahi, jika barang yang akan dibenlan telah

tersedia, maka waktu penyerahannya dilakukan sebelum terjadi akan nikah .

Dari beberapa defininisi di atas, maka penulis perlu memberikan batasan

atau penegasan bahwa yang dimaksud dari judul Persepsi Warga Banjar

terhadap Pelangkahan Perkawinan di Kasongan adalah pandangan

masyarakat suku Banjar yang berdomisili di Kasongan, apabila calon

mempelai perempuan menikah dan melangkahi kakak perempuarnya yang

perawan, maka ia harus memberikan barang yang berharga kepada kakalcrya

tersebut.

1 Llnlntg-Llnlatg Pt rkat itau No.7 Talruu 1974, dikrgknpi datgat Konryilasi Hukuru Islanr
di lrtdorrsfu, Jakath: Cenrerlang, hal. 1
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2. Perkawinan dalam Islam

Ketentuan mengenai pelangkahan perkawinan adalah berdasarkan

kepada adat atau kebiasaan pada masyarakat warga Banjar khususnya,

sedangkan ajaran Islam tidak menjelaskan perintah ataupun larangan tentang

pelangkahan perkawinan sebagaimana ayat ataupun hadis yang dijadikan

dasar perkawinan di atas. Namun para ulama ushul fikih mengungkapkan

kaidah hukum yang dapat menjadi pegangar\ yaitu mengakui adat suatu

masyarakat yang dipandang positif menurut logika masyarakat tertentu,

kaidah dimaksud terdapat dalam buku Kaidah-kaidah Ushuliyah dan

Fiqhiyah sebagai berikut :

.l^St:i;rt:i
Artinya: Adat kebiasaan dapat diteapkan sebagai hukum.8

Maksud dari kaidah di atas dihubungkan dengan adat memberi sesuatu

barang dalam pelangkahan perkawinan dapat dijadikan suatu peraturan kerena

pemberian barang tersebut punya maksud tertentu yaitu untuk menghibur

kakak wanita yang belum menikalt agar tidak kecewa hatinya disamping itu

perbuatan memberikan barang menurut keyakinan warga Banjar

nrengisyaratkan bahwa kakak perempuan nantinya akan segera diberikan

jodoh oleh yang Maha Kuasa (Allah). Dan menurut keyakinan dan

kenyataanya rnemang demikian menurut persepsi warga banjar, jika terjadi

E lr'luslih Usmarl '1997, Kaitlah*nidah Ushuliynh daru Fiqhiyoh: lakarta, Rajawali Press,

hal. 140.
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pelangkahan perkawinan dan tidak memberikan sesuatu, maka anak

perempuan yang terlangkahi oleh adiknya lama baru memperoleh jodoh atau

bahkan tidak memperoleh jodoh sama sekali.

Mencermati tradisi pelangkahan perkawinan tersebut ada sisi baik dan

burukny4 sisi baiknya jika cendrung menyakini serta mengikuti dengan

meneyetujui pemberian pelangkahan perkawinan kakak perempuan yang

dilangkahai merasa terhibur dengan pemberian tersebut, namun sisi buruknya

terlalu memberatkan pada calon mempelai laki-laki yakni selain memberikan

uang mahar dan jujuran kepada calon mempelai wanita juga memberikan

barang pelangkahan apalagi kalau calon kakak ipar yang dilangkahai lebih

dari satu tentu barang yang akan diberikan akan berlipat ganda.

Sehubungan dengan mahar, sebagaimana berbagai peristiwa

perrrikahan yang terjadi dimasa Rasulullah pada dasarnya mahar tidaklah

memberatkan , melainkan sekedar sebatas kemampuan yang dimiliki oleh

pihak calon mempelai pria. Peristiwa pernikahan dimasa nabi Saw dimaksud

sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Bukharie sebagai berikut:

,o. , c . t,ot, ....1 t . . '.:t .*. >, o. t" 1,.,/'".
J4.. c-...^.-, J;+ 6;t--ttt c..,-...,, dU..,, ti-b d.tlU, ,J. doV.b
qL 4rl .]., dll J"o"-1 r:-o

t t.or., a .:j! )p- d;J@LJl -tr--. ,r(tdt tP
t. ' ," ,'.

dlJ L l .-- ,
.: .,i .,. o. t o. '.1 ..2.
; A W \:--.AJ -ir kjl (: Aa ii;r --s;1'S;'t

e Bukhari, Abu Abditlah Muhammad bin Ismail al-,'1401 H/ 1987 M, Slmhih Buklnri,
jilid 3, Bcirut, Dar al-Fikr, hal. 26.
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' -. ', " :" " -' al '.- -" t "1' ,.,1-
'.4J rt \f! el Jr;L cJlii c.-.l,i d t4r! k..*, dr J-lrlJ k,
i ti\.Jutfu:t' *C ; * *:- * d; C; u,1*
W€Ji lt ,S';'rt:- il* ,"trr;ut' Cr,i+';UWr$,
,*-* a*G'rrrlfr," uiii6 .i id b ',t'!*|FiG
ivt q:-*'r, ul\r t* -*'rt; laie ; ,:ai ,;i
'.;\i ltidk ir;, tk ir; o;,;G t.*,:, 9r;ti i iLL'b

to
. gr'-.;Jt a ir;L.tis.l,Sri'rit

Artinya: Mengabarkan kepada kami AIi bin Abdillah, mengabarkan dari
Sufoaq yang mendengar bahwa Abi Flajmin sedang berbicara
didengar oleh Sahab bin Sahd as Sya'idi, yang menyatakan:
sesungguhnya saya berada pada kaum (kelompok) yarg saat itu dekat
dengan Rasulullah Saw, ketika itu ada seorang perempuan berdiri
seraya berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia telah
menyerabkan dirinya untukmu, maka bagaimana pcndapatmu?". Nabi
tidak menjawab sedikitpun. Wanita itu berdiri seraya berkata: "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya dia telah menyerabkan dirinya untukmu,
maka bagaimana pendapatmu?". Kemudian datang seor.ttg laki-laki
seraya berkata: "Wahai Rasulullah Saw, nikahkanlah saya
dengannya". Nabi bertanya: "Apakah kamu memiliki sesuatu (unhrk
maharnya). Dia menjawab: "Tidak". Nabi be*ata: "Pergilah dan
carilah sesuatu meskipun hanya sebuah cicin dari besi". Lalu ia
mencari sesuatu, kemudian datang senaya berhta: "sala tidak
menemukan sesuahr meskiptrn hanya sebuah cincin dari besi ".
Rasulullah kemudian bertanya lagi, "Apakah engkau menguasai
seauatu dari AI-Quran?" Laki-laki itu menjawab; "Ya, saya hapal surat
dcmikian dan surat demikian" (sambil menyebutkan suratnya). Nabi
bersabda: "pergilah, nraka sesunggulmya aku nikal&an perempuan ini
dengan engliau dengan mahar surat AI-Quran tadi". (H.R. Bukhari)ro

r,r Ahnrad Sunarko, 19)3, Slnhih Buklnri, lerpmah [ndonesia, iilid 7, Asy-Syifa
Serrrarang, hal- 77-78-
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Mengacu pada hadis di atas, Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa

pemaharnan yang diambil dari pernberian rnahar pada pernikahan dimasa Nabi

Saw, menggambarkan bahwa mahar (mas kawin) tidak memberatkan, tetapi

berdasarkan kemampuan suami.l I

Selanjutnya Jumhur ulama dalam Kaidah-kaidah Fiqhiyah

sebagaimana dipaparkan sebelumnya, menjelaskan bahwa adat itu dapat

diterima dengan syarat :

Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat. Syarat ini
menunjukkan bahwa adat tidak mungkin berkenaan dengan perbuatan

maksiat.
Perbuatan, perkaaan yang dilakukan selalu terulang-ulang, boleh dikata

sudah mendarah daging pada perilaku masyarakat.
Tidak bertentangan dengan ketenhran nash, ba < Alquran maupun as

Sunnah.
Tidak mendatangkan kemadharatan serta sejalan dengan jiwa dan akal
sejahtera.l 

2

Dilftat dari syarat-syarat tersebut di atas, maka pelaksanaan kawin

pelangkahan dengan persyaratan te(entu yang bermaksud rmtuk kebaikan dan

tidak rnernberatkan atau mendatangkan mudarat, maka perbuatan tersebut layak

untuk dilestarikan oleh warga Banjar dalam menyikapi pelangkahan

perkawinan.

Perkarvinan harus didasarkan pada agama dan kepercayaan masing-

masirrg, sebagaimana discbutkan pada pasal 2 ayar (l) bahwa: "perkawinan

adalah sah, apabila dilakukan rnenurut hukum masing-tnasing agarnanya dan

rr Inranr Muhammad Asy-S1'aukani, 1991 Nai.lul Authm., alih bahasa Indonesi+ KH.
,\dib Bisri r\Iustafa dkk , lilid 5, Semarang: Asy-Syifa, hal.604
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kepercayaan itu". ll

Dalam masalah perkawinan ini agama Islam mempunyai dasar tersendiri

tentang diadakannya perkawinan. Diantara ayat al-Qur'an surat an-Nisa ayat 1

yang menyatakan :

'-t'.o> kL------+'&;rF d

I t. t"...!t,I J4 J.:l.,,l,:rJt

J 6r

... ,-*i(F \ t_-/,
L{- tvr4-

'6* '"lt
l--.J

o -12- J oet ,/

,f*

Artinya : "Wahai manusi4 bertaqwalah kepada
menjadikan kamu dari satu diri lalu ia
jodohnya" kemudian ia kembangbiakkan
perempuan yang banyak sekali".ra

Dalam Kitab Shohih Bukhrari's Nabi Sa*, menyatakan :

Tuhanmu yang telah
jadikan dari padanya
menjadi laki-laki dan

a t "t"- r ,-n'
-.r I '-,1^.>U *>lL>' l)' - J. .J.

, ., t--^a "^..r______".*_.Ur9l il G.
,tl:^>" ie ,'J:ri & \t *, ct6 G ;tt e-- X S-Prf

nrr *\'r j;er'w o" oi'u."',J:t ,rr;i 7; J\y,
ikc d pi 4t q ;; Gi:: , $wr;iw $s rr;i f"tt

(t ;t su, ,t:$ pt *f ;; (t 6"i:,;iiu ,?:G 6':41 e

12 Muslih Usman, '1997, Op-cit,hal.742.
t1 llniang-Undang Perkawinan No. 7 Tahun 1974, Op-cit, hal. 2
rr Departemen Agama RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an.2001. Al-Qur'an dan

Terjenahrys. Jakarta, hal. 144.
15 Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Op-ril hal. 2
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,p;i'l'r;7 r
'rli ia 

" 
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tu c l-tr l L"tx ,t:3r lp-ft| :|t SGi

eikrk $;. n
-F

a
I

:.1*{ it, J) Y)
rxr 6\ir: ,:i:.,i, j;ii ,yi; i'r:"r d gA|,f *t,? cc

e -J!

Artinya : " Bersumber dari Said bin Abi Maryam dari Muhammad bin Ja'far
dari Hurnaid bin Abi Humaid Athowil dad Anas bin Malik r4
katanya : "Telah datang tiga orang kenrmah isteri-isteri Nabi Saw.
Mereka berkata tentang ibadah Nabi, maka ketika mereka diberitahu,
seolah-olah mereka membanggakan ibadahn-va masing-masing seraya
berkata : Di mana kami dibanding Nabi Saw, padahal beliau telah
diampuni dosa-dosanya yang akan datang dan dosa-dosanya yang
sudah lewat". Salah seorang diantara mereka berkata : . Adapun saya"
maka sesungguhnya sala senantiasa sholat malam selamalamanya".
Yang lainpun berkata : "Saya menyingkirkan wanita sehingga saya
tidak kawin (beristeri) selarrm-lamanya".Lantas Raulullah datang
seraya berkata seraya bertanya : "I',alian orang yang mengatakan
demikian dan demikian. Ingat Demi Allah sesungguhnya saya adalah
orang yang paling takut kepada Allah dan yang paling takwa kepada-
Nya dari pada kaliarL akan tetapi saya berp'rasa dan berbuka,
melakukan sholat dan tidur serta mengawini wanita-wanita. Barang
siapa yang tidak suka kepada sunnahku" maka ia tidak termasuk
golonganku."r6 (Sunarko, dalam Tarjamah Shahih Bukhari, jilid 7,
1993:2).

Shihab dalam Wawasan Al-Qur'arU menyatakan bahwa AI-Qur'an tidah

menentukan secara rinci tentang siapa yang dikawini, tetapi hal tersebut

diserahkan kepada selera masing-masing (1998 : 195). Pemyataan tersebut ia

sandarkan pada potongan ayat surat an-Nisa ; 3 :

,-t-3t j sr;uuro(.;u
f 6 Ahmad Sunarko, Op-CiLhal.2.
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Artinya : ". . . Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi..."r?

Meskipun ayat di atas menetapkan demikian, namun sebelum

melakukan perkawinan, hendaknya terlebih dulu mempertimbangkan pada

anjuran Nabi Muhamrnad Saw, sebagaimana tertulis dalam kitab al-Bukharilt :

r.- .ll ;* {+, u!J- JU d.! I J.r:e ;re}.,- U;.u- )-[.,", U-Jr>

i; U * itar' qt * ^*'?,,r 
p, tj.j ,sj ,* gj ,*

:tL?u ,V{: ,q.w) ,r*9) ,qy,,"t;iii'6:t
-, - - o - - or.

..lJU., .:.", j J$l
Artinya : Menceritakan kepada kami Musaddad, menceritakan kepada kami

Yahya dari Ubaidillah berkata menceritakan kepada Said bin Abu
Said dari ayahnya dari Abu Hurairah ra" bahwasannya Nabi Saw,
bersabda : Dinikahi seseorang perempu:m itu karena empat perkar4
yaitu karena kekayaarL keturunarurya, kecantikannya dan karena
agarumya. Maka ambilah yang baik agamanya niscaya engkau akan
berbahagia.le

Disamping itu Rasulullah menyatakaq tentang wanita yang baik serta

disunnahkan menikahinya sebagaimana yang tertuang dalam hadis shohih

Bukhari 20:

;;.:; e: * e?\i
';Jt 

'tlJt JV *

l-r.,1

dXl

--- a
U 
"-l 

.lLJ
:.-

U-b-

. !l Je l>r

; '(ltritee
iJr- {caJJ .L.t

l? Departemen Agama RI, l/-Olr'an dan Terjemahnl'a. Op-cit,hal. l15
r8 Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Loc-cil, hal. 9
re Ahmad Sunarko, Loc Cit, hal. 25.
rn llukhari, Abu Abcl illah Muhammad bin Ismail, Op-cif, hal. 8
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,', & ic',r, ,- q* e iai d-:j ,tlrtc')-')i
. o.r-i c-rli (J

Artinya : Menceritakan kepada kami Abu Yamani, yang menerima berita
tersebut dari Syu'aib, menceritakan Abu Zamdi dri Al 'Araji dari
Abu Hurairah ra. dari Nabi Saw. Katanya : "sebaik-baik wanita (isri)
adalah istri yang tenang (teguh) seperti onta. Sebaik-baik wanita

Quraisy adalah wanita yang paling memperhatikan anaknya pada masa
kanak-kanak dan yang lebih pandai memperhatikan kepada suaminya
dengan kemampuannya".2 I

rinciannya sebagaimana ditegaskan dalam surat an-Nisa (4) ayat 23-24 :

Lu:,"{.L', 6x', E';i, 6 si'€qf W".r?
fo:)r ,] E;|'q,$i e)'&| ;\i -u:, ;\i
r:b-') 's=. , o , a l- o t tu u' f ,Y'* &t;i&.a L'11i:,

dl

-l

;rl.'Jf. iiu)l
d- .* L!l ,y &

,L,1
'ce.tu q,&t Vfr ily'b

It
J1

d

... ,-fit o, ir*}Jr, *ir)'-*
Artinya : "Diharamkan atas kdmu (mJngawini) ibu-ibumu; anak-anui.o yurrg

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; sudara-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempwm dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
sauadara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-
anak isteri yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu
canrpuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan
sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya;
(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu);
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang

J

Mengenai orang-orang yang tidak boleh melahukan perkawinan,

2r Ahn.rad Sunarko, Op-Cit, ltal. 16-17 .
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bersaudara, kecuali yang telah teljadi pada masa lampau;
sesrurgguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan
diharamkan juga kamu mengawini wanita yang bersuami."

Ayat al-Qur'an dan Hadist di atas menganjurkan perkawinan serta

menetapkan orang-orang yang dilarang untuk dikawini. Sedangkan peraturan

pelaksanaannya selain terdapat dalam fikih Islam juga termuat pada

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Dengan demikian Persepsi Warga Banjar terhadap Pelangkahan

Perkarvinan adalah pandangan masyarakat suku Banjar yang berdomisili di

Kasongan, jika calon mempelai perempuan menikah dan melangkahi kakak

perempuannya yang perawan, maka ia harus memberikan barang yang berharga

kepada kakaknya tersebut. Kalau mengkaji Ayat al-Qur'an dan Hadist yang

telah diuraikan pada halaman sebelumnya apa yang menjadi tradisi warga

Banjar, maka hal tersebut tidak pemah di ajarkan dan diatur dalam Islam yaitu

menganjurkan perkarvinan serta menetapkan orang-orang yang dilarang unfuk

dikawini, sedangkan petunjuk pelaksanaannya terdapat dalam fikih Islam dan

peraturan di Indonesia, dan pula terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam serta

dalam Undang-Undang No I tahun 1974 tentang perkawinan.

Mengenai pelangkahan perkawinan ini hanya berdasarkan adat atau

kebiasaan yang berlaku pada masyarakat uarga Banjar khususnya, sedangkan

ajaran Islam tidak menjelaskan perintah ataupun larangan tentang pelangkahan

" Depurtemen Agama Rl, Al-Our'art dan Terjemohqn. I-oc-cit.hal. l2O
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perkawinan sebagaimana ayat ataupun hadis yang dijadikan dasar perkawinan

di atas.

3. Tujuan Perkawinan

Perkawinan dilalekan bukan hanya untuk sementara waktu ataupun

untuk jangka waktu tertentu saja" akan tetapi untuk seumur hidup dan tidak

boleh diputus begitu saja tanpa ada alasan yang dibenarkan menurut aturan

agama Islam maupun undang-undang yang berlaku di Indonesia, sebab

perkawinan mempunyai tujuan.

Dalam buku lslam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan disebutkan tujuan

perkawinan adalah untuk hidup tentram dan sejahtera, menhindari perzinaan,

memelihara keturunan memelihara wanita yang bersifat lemah, menciptakan

persaudaraan baru d"n unhrk dapat saling mewarisi.23

Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang PerkawinarL
tujuan perkawinan adalah untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat
kemanusiaan, berhubungr" antara lakilaki drn psrgslprran d2l2rn
rangka mer*ujudkan suatu keluarga yang baltagia dangan dasar cinta
kasih sayaqg, untuk memperoleh keturunan yang sah dalam
masyarakat ,lgngan mengilorti ketentuan-ketentuan yang telah diatur
oleh syari'ah.2a

Kornpilasi I-iukum Islam di Indonesia nrenyebutkan tujuan perkawinan

untuk meutjudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan

F Kaelany, O1t-cil, hal.74G744.
2{ Soemil'ati, Op-<il, hal.'12
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rahmah.2s

Sedangkan Rahman, mengungkapkan bahwa tujuan perkawinan adalah

alat untuk memenuhi kebutuhan emosi dan sesksual yang sah dan benar untuk

rnengurangi ketegangaq cara untuk memperoleh keturunan yang salr,

mendekatkan hubungan antar keluarga dan solidaritas kelompok, merupakan

perbuatan rnenuju ketakwaan dan merupakan suatu bentuk ibadah pengabdian

kepada Allah dalam mengikuti surmah Rasulullah Saw.26

Dari beberapa tujuan perkawinan di atas menunjukan bahwa perkawinan

adalah sesuatu yang sakral dan sebelum melaksanakannya seseorang harus

mempertfunbangkan dengan matang.

4. Rukun dan Syarat Perkawinan.

Rukun perkawinan harus terlebih dahulu hams dibicarakaq karena

syarat-syarat perkawinan akan msngikuti dari pada rukun peitawinan itu

sendiri.

a. Rulaut Perkawinan.

Dalarn Kompilasi Hukum Islarn, dijabarkan dalam pasal 14 yang

menyatakan bahwa untuk melaksanakan perkawinan harus ada :

l. Calon suami.
2. Calon istri

5 Depag. R\ Korttpilnsi-.., Op-cit, ha174.

, 
5 A. Ralrnran I D oi,196, Pcrkmoirnu daLw Synri'rl lslu rr., Rineka Gpta: Jakarta, hal.7.
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3. Wali nikah
4. Dua orang saksi
5. Ijab dan Kabul. 2?

Dengan terpenuhinya rukun perkawinan di aas, maka tujuan

perkawinan sebagaimana yang telah dikemukakan di atas akan dapat

terwujud sesuai dengan apa yang telah diinginkan

b. Syarat- Syarat Perkawinan.

Adapur syarat-syarat perkawinan telah diahr dalam pasal 6,

undang-undang perkawinan No. I Tahun 1974 hatya memuat untuk kedua

calon mernpelai saja.

Pasal 6 ayat (l) sampai ayat (6) sebagai berikut :

( I ) Perkawinan harus didasartan persetujuan kedua calon mempelai.
(2) Unhrk melangsungkan perkawinan seseonlng yang belum mencapai

umur 2l (dua puluh satu) tahun harus mendapatkan izin kepada kedua

orang fua.
(3) Dalam hal ini kedua elang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan

tidak mampu menyatakan kehenda.lrcrya maka, izin dimaksud ayat (2)
pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari
orang yang numpu manyatakan kehendakknya.

(4) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan

tidak mampu menyatakan kehendaloya, maka iz;n diperoleh dari wali,
orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah

dalam garis keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan

dalarn keadaan dapat menyatakan kehendalmya.
(5) Dalam hal perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam

a1'at (2), (3) dan (a) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara
mercka tidak menyatalian pendapatnya, maka Pengadilan Dalam Daerah
Hukurn tempat tinggal orang yang alan melangsungkan perkawinan atas

pennintaan orang tersebut dapat memberftan izin setelah lebih dahulu
rncndengar orang-orang terscbut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini.

I Depag. RL Karyilasi..., L)c-cit. 18
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(6) Ketenhun tersebut ayat (l) sampai ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya, itu dari yang
bersangkutan tidak menen$kan lain.28

Dalam Pasal 6 ayat (l) ini dimaksudkan agar suami dan istri dapat

membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, dan pula sesuai dengan hak azasi

manusia. Dengan demikian perkawinan harus benar-benar disetujui oleh kedua

calon mempelai yang melangsungkan perkawinan tersebut tanpa ada unsur

paksaan dari manapun juga

Kemudian mengenai larangan untuk melangsungkan perkawinan disebut

dalam Pasal 8. Perkawinan dilarang antara dua oraog yang :

a. Berhubungan darah dalam garis keturunan luns ke bawah atau ke atas.

b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaihl antara
saudara, antara seseorang dengan saudara orang fua dan antara seorang
dengan saudara neneknya.

c. Berhubungan semenda yaitu mertua, anak tiri, menantu, dan ibu bapak tiri.
d. Berhubungan susuan yaitu orang tua susuan, anak saudara susuan dan

bibi/paman susuan.
e. Berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau kemenakan dari

isteri, dalam hal seorang beristeri lebih dari seorang.
f. Yang mempunyai hubungan yang oleh aganrrarya atau peraturan lain yang

berlaku dilarang kawin. 2e

kbin lanjut, dalam Pasal 9 disebu&an : "Seseorang yang masih terikat

tali perkawinan dengan orang lain tidak dapat kawin lagi, kecuali dalarn hal

yang tersebut pada pasal 3 ayat (2) dan pasal 4 undang-undang ini.lo

f, flndane-Unaang 
No.1 Tahun 1974, Op{it, hal.34
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B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

Pelangkahan asal kata pelangkah ditarnbah akhiran an, yang dalarn

Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu barang yang diberikan oleh calon

pengantin pria kepada kakak calon pengantin wanita yang belum menikah.3r

Pengertian pelangkahan dalam bahasa lndonesia sesuai dengan maksud

palangkahan bahasa Banjar, narnun perlu penegasan bahwa pemberian barang

yang dilakukan warga Banjar di Kasongan apabila terjadi pelangkahan

perkawinan misal seorang lelaki bermaksud menikahi gadis sedangkan gadis

tersebut mempunyai kakak perempuan yang belum menikah, untuk dapat

terlaksananya pernikahan maka kedua calon mempelai harus memberikan barang

yang berharga (bernilai) kepada kakak perernpuan yang dilangkahi, jika hal

tersebut tidak dilaksanakan menurut sebagian warga Banjar akan berdampak

negatif bagi perempuan yang dilangkahi yaitu dapat berakibat lama rnemperoleh

jodoh atau bahkan tidak akan kawin hingga akhir hayatnya.

Untuk mengantisipasi pelangkahan perkawinan yang akan berdampak

negatif terhadap kakak pererempuan yang dilangkahi, maka solusi yang dilakukan

warga Banjar yaitu calon mempelai harus memberikan sesuatu barang kepada

kakak pcrcmpuan yang dilangkahi, dengan maksud agar kelak kakak perernpuan

cepat nlcdapat jodoh. Seandainya benar anggapan tentang pelangkahan

perkarvirran dapat nrengharnbat atau bahkan tidak mernperoleh jodoh tcrhadap

rt' 
,16,../, hal. 5.

rr Depdikbud, ,(arras.... hal. 660
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wanita yang dilangkahi, jika calon mempelai perempuan (adik) dan laki-laki tidak

memberikan barang, rnaka dari mana persepsi tersebut muncul dan berkembang,

apa latar belakangnya, serta adakah bukti-bukti tertulis ataupun berdasarkan

pengalaman yang menguatkan serta membenarkan persepsi tersebut.

Asumsi penulis, pelangkahan perkawinan menrpakan hal yang biasa terjadi

dimasyarakat. Cepat atau tambat jodoh datang menemui seseorang tidak perduli

tua ataupun rnuda itu semu,I tergantung kehendak Allah Su't yang mengatur

segala sesuatu di alam dunia ini diantaranya kelahiran, kematian, jodoh dan rezeki

yang dahng dan pergi berdasarkan kekuasaan-Nya.

Jadi paham yang mungkin mudah dicerna logika terhadap pelangkahan

perkawinan dan maksud pemberian barang berharga terhadap kakak perempuan

yang dilangkahi adalah untuk menghibur hatinya agar tidak merasa risau lantarao

betum mendapatkan jodoh. Pemberian barang tetsebut ditakukan atas kerelaan

sipemberi dan bukan atas permintaan kakak perempuan yang dilangkahi.

lsldass'ls6s kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian disusun

sebagai berikut:

1. Persepsi warga Banjar terhad+ pelangkahan dalam perkawinan di Ka-songan,

meliputi :

a. Apa yalg dirnaksud dengan pelangkahal perkawinan oleh orang Banjar?

b. Apakatr saura pelarrgkahan perkarvinan dcngan kawin pelangkahan?
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c. Untuk terlaksananya kawin pelangkahan dalam adat Banjar, apakah betul

kedua calon mempelai harus memberikan barang kepada kakak

perempuan yang dilangkahi?

d. Bagaimana jenis barang yang akan diberikan kepada kakak perempuan

yang dilangkahi?

e. Jika kakak perempuan yang dilangkahi lebih dari satu orang, apakah

semuanya diberikan barang.

f. Apakah pemberian barang dalam pelangkahan perkawinan merupakan

tradisi semua warga Banjar?

2. Akibat terhadap pelangkahan perkawinan dalam pandangan warga Banjar di

Kasong'an, meliputi :

a. Apa latar belakang terjadinya pelangkahan perkawinan?

b. Apakah pelangkahan perkawinan dapat berakibat negatif terhadap

perempuan yang dilangkahi?

c. Pemahkah terjadi akibat negatif dari pelangkahan perkawinan?

d. Jika pemah dalam bentuk apa akibat negatiftersebut

e. Apakah akibat negatif tersebut hanya faLtor kebetulan atau memang

disebabkan pelangkahan perkawinan?

3. Langkah yang harus dilakukan sebagai antisipasi darnpak negatil dari

pelangkahan dalam pernikahan, meliputi :

a. Mengapa dalam pelangkahan perkawinan, harus memberikan barang

kepada kakak perempuan yang dilangkahi?
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b. Apakah pemberian barang tersebut sebagai antisipasi dalam menyikapi

pelangkahan perkawinan yang tidak dapat dihindari?

c. Apakah ada tujuan Iain dari pemberian barang ketika pelangkahan

perkawinan terhadap perempuan yang dilangkahi?

d. Bagaimana akibat negatif yang timbul jika calon pengantin tidak

memberikan barang kepada kakak perempuan yang dilangkahi?

e. Apakah sudah menjadi hadisi warga Banjar yang menganggap

pelangkahan perkawinan merupakan pertanda buruk bagi p€rempuan yang

dilangkahi?



I}AB III

METODE PENtrI-I'I'IAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

l. Waktu dan Tempat Penelitian

Alokasi rvaktu penelitian tentang Persepsi Warga Banjar Terhadap

Pelangkahan Perkawinan di Kasongan, selama dua bulan terhitung tanggal 5

Juni s/d tanggal 5 Agustus 2008, sebagaimana surat ijin penelitian yang telah

dikeluarkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

Palangkaraya-

Sedangkan lokasi penelitian mengambil tempat di Kecamatan

Kasongan dengan pertimbangan sebagai berikut:

l. Di daerah ini telah menetap dan berkembang warga Banjar dengan

perbandingan 20%o dibandingkan warga penduduk lainnya, mereka hidup

membaur dengan masyarakat setempat dalam berbagai macam pekerjaan

diantaranya sebagai pedagang, petani, perkebunan dan nelayan.

2. Di lokasi ini sering te{adi perkawinan seorang wanita perawan

melangkahi kakak wanitanya yang juga perawan Qtalangkalun

perkawinan; banjar), maka rvanita yang melangkahi tersebut rvajib

memberikan sesuatu kepada kakak wanita yang dilangkahi.

.1. Tcrna dan pennasalahan dalaru penelitian ini terladi pada mayarakat

Banjar di Kasongan, dan sepcngetahuan penulis hal ini belum pemah

ditcliti sccara khusus dan nrcndalanr.

Iti



29

B. Pendckatan, Objck dan Subjek Penclitian

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptil, karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata. Menurut

Suharsirni, pendekatan merupakan metode atau cara mengadakan penelitian

seperti halnya penelitian non eksperimen yang dari segi tujuannya akan

diperoleh jenis atau tipe yang diambil.r Sedangkan Nashir mengatakan

bahrva deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia,

suatu objek bahkan suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa

pada masa sekarang yang digambarkan secara sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat antar fenomena yang diselidiki. Sehingga

peneliti dapat memahami serta menghayati antara apa yang terjadi dengan

apa yang diteliti.2

Jadi, pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan

agar peneliti dapat mengetahui dan menggambarkan apa yang terjadi di lokasi

penelitian dengan lugas dan rinci serta berusaha untuk mengungkapkan data

tentang Persepsi Warga Banjar terhadap Pelangkahan Perkawinan di

Kasongan, yang mencakup:

- Persepsi u,arga Banjar berkaitan dengan adanya kekhawatiran dalam

hal palangkahan pcrkarvinan oleh adik perempuan yang dapat

nrcnirnbulkan dampak tidak lakunya kakak perempuan,

I Sulrarsinri Arikunto, 1997, Pro*dxr Porclilion Sx Pa dtlknlo Prntlel, Jakarta: t'l'
Iiirrcka- Cipta, ha l. 20

' i\tolr Naslrir. 1998. Mr:txL' l'udirrarr, Jakarla : Ghalia Indonesia, hal. (r.i
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- Alasan persepsi mereka terhadap hal yang berbau mitos (cerita suatu

bangsa) tersebut.3 Serta persepsi masyarakat Banjar solusi untuk

mengantisipasi dengan tidak membatalkan suatu perkawinan adik

perempuan.

2. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Persepsi Warga Banjar terhadap

Pelangkahan Perkawinan di Kasongan berdasarkan kepada pemahaman

mereka sendiri. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini

difokuskan pada l0 orang warga Banjar usia dewasa (20 Vd 50 tahun) yang

berdomisili di Kasongan.

Penentuan subyek penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling, hal ini sebagaimana pendapat Moleong bahwa sampel dapat

ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Rancangan sampel yang muncul, sampel tidak dapat ditemukan atau

ditarik terlebih dahulu.

b. Pemilihan sampel secara berurutan dengan maksud memperoleh variasi

sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai apabila pemilihan satuan

sampel dilakukan jika satuan sebelumnya sudah dijaring dan dianalisis.

Setiap satuan berikutnya dapat dipilih untuk memperluan informasi yang

telah diperoleh terlebih dahulu sehingga dapat dipertentanglian atau diisi

adanya kesenjangan infonrasi yang ditenrui ; dari mana atau dari siapa ia

I Delrartenren Pcdidikan dan Kebudayaan, 1,990, Krutrs Btlusr: Irrdotsra, Jakarta: Balai
Pustaka, hal. 588.
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tidak menjadi persoalaq tetapi bila hal itu sudah berjalan, maka

pemilihan berikutnya bergantung pada apa keperluan peneliti'

c. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel : pada mulanya setiap sampel

dapat sama kegunaannya. Namun sesudah makin banyak informasi yang

masuk dan makin mengembangkan hipotesis keIja, akan ternyata bahwa

sampel makin dipilih atas dasar fokus penelitian'

d. Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan : pada sampel

bertujuan seperti ini -fumlah sampel ditentukan oleh pertimbangan-

pertimbangan informasi yang diperlukan. Jika maksudnya memperluas

informasi, jika tidak ada lagi informasi yang dapat dijaring, maka

penarikan sampelpun sudah dapat diakhiri.a

Dengan mengacu pendapat di atas, maka penentuan subyek pada l0

(sepuluh) orang yang akan di teliti dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Responden merupakan warga asli Banjar Kalimantan Selatan.

b. Responden mengetahui tradisi rvarga Banjar tentang pelangkahan

perkawinan.

c. Responden meyakini sebab dan akibat yang akan menimpa perempuan

yang dilangkahi jika tradisi pemberian barang tidak dilaksanakan.

C. Penentuan I-atar Penelitian

Menurut ketentuan agama Islam jodoh, rezeki dan kematian seseorang

merupakan persoalan yang telah digariskan oleh Allah dan tidak perlu

166.

a Lexv J. ir{eleong, 7998, Metodologi Ptttclitim Kunlitatif, Remaja Rosdakarya, hal. 165-
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dikharvatirkan oleh hambanya, sebab sebagaimana telah diyakini oleh

kebanyakan umat yang beriman bahwa Allah maha Pengasih, Penyayang dan

mengetahui segala keperluan ciptaan-Nya termasuk didalamnya jodoh manusia'

Firman Allah dalam al-Qw'ar\ surat 30, Ar-Rum, 2l :

lj;rldli'r:s:.,11qtr'jl ls#ill ',i F -,!Ir u 4JjJlJas

.'('ir'i4 PF tr) dJli i bl'.nEjssi-i ?s3j1

"Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan

pasangan dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa

tenteran kepadanya dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan

sayang. Seseungguhnya pada yang dlmikian itu benar-benar terdapat

tanda+anda bagi kaum yang berfikir.o

Artinya

Ayat tersebut merupakan renungan yang sangat berharga bagi seseorang

yang belum menemukan jodoh dan surat ar-Rum tersebut juga sering ditulis

sebagai simbol pada setiap kartu undangan perkawinan bagi pasangan yang

beragama Islam. Kalau menyimak maksud ayat di atas menyadarkan kepada

umat manusia untuk sernntiasa memahami hiknah dengan menggunakan akal

dan fikiran bahrva jodoh seseorang tidak mesti berdasarkan urutan usia kakak

atau adik, tetapi berdasarkan ketentuan Allah.

Namun kenyataan yang terjadi pada sebagian warga Banjar di Kasongan,

jika adik perempuan menikah lebih dulu dari kakak perempunn)'a yang perawan

serta adik yang menikah tidak mernberikan seuatu yang bcrharga kepada

kakaknya, maka dikhawatirkan si kakak akan terlambat atau bahkan tidak

6 Departemen Agama RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci AlQu/an- 200'1. Al-Qrr'an tlan

Terj e m almy a. lakarta, hal. 644.
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mendapat jodoh sama sekali, jadi agar si kakak kelak mendapat jodoh maka

wajib adik yang menikah memberikan sesuatu ahs kakalnya.

Paham semacam ini masih mengakar terhadap sebagian warga Banjar di

Kasongan pada saat terjadinya palangkahan perkawinan dan masih membudaya

hingga rencana penelitian dilakukar! rvalaupun ada sebagian perempuan Banjar

yang belum menikah menepis tradisi tersebut serta beranggapan bahwa

pemberian pelangkahan tersebut hanya tradisi yang tidak perlu diyakini

sepenuhnya.

Bagi sebagian yang menyakini paham tersebut, pemberian pelangkahan

dapat dilakukan melalui dua alternatifyaitu :

1. Pemberian berdasarkan kemampuan atau kerelaan calon mempelai

perempuan dan laki-laki yang melamamya, atau

2. Pemberian berdasarkan permintaan kakak perempuan yang dilangkahi.

Jika pemberian palangkahan berdasarkan kerelaan calon mempelai

sebagaimana alternatif pertama, maka tidak ada persoalan namun tidak menutup

kemungkinan jika pemberian berdasarkan alternatif kedua yaitu atas permintaan

pihak yang dilangkahi dan menginginkan pemberian barang yang tidak mungkin

dilaksanakan oleh adiknya yang akan menikah tentu akan berdampak keruhnya

kerukunan persaudaraan.

Dari latar tersebut cukup menarik perhatian penulis untuk mengangkat

judul persepsi rvarga Banjar terhadap palangkahan perkawinan di Kasongan

dengan pcrtimbangan unluk menggali mengapa ada anggapan bahrva pemberian

pelangkahan harus dilakukan, bagaimana pengaruhnya terhadap jodoh
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perempuan yang dilangkahi jika pemberian tersebut tidak dilaksakarq dan apakah

pemberian tersebut hanya sebagai pelipur lara bagi perempuan yang dilangkahi

ataukah merupakan syarat yang diyakini kebenarannya agar perempuan yang

dilangkahi mudah dan cepat mendapatjodoh sebagaimana adiknya..

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan :

l. TeLnik wawancara, yaitu penulis mengadakan tanya jarvab secara langsung

kepada responden guna mendapatkan data utama dan keterangan yang diteliti

dengan sistem wawancara, untuk menghimpun :

a. Persepsi Warga Banjar Terhadap Pelangkahan Perkawinan di Kasongan,

meliputi: pengertian dan pengetahuannya secara umum, adat atau

kebiasaan lentang palangkahaz perkawinan dan benda yang diberikan

dalam pelangkahan , kegtnaan se(a akibatnya bagi perempuan yang

dilangkahi.

b. Latar belakang Warga Banjar Terhadap Pelangkahan Perkarvinan di

Kasongan, meliputi alasan pengetahuannya secara umum, adat atau

kebiasaan tentang polangka,,tan perkarvinan dan benda yang diberikan

dalam pelangkuhan, dibei secara sukarela atau berdasarkan permintaan,

kegunaan serta akibatnya bagi perempuan yang dilangkahi.

2. Teknik observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap:

a. Warga Banjar yang telah lama berdomisili di Kasongan, dengan

mengamati kebiasaan dalam adat perkawinan.
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b. Pengamatan dilakukan pula terhadap orang banjar yang menjadi panutan

atau di tokohkan mereka, orang tua warga banjar yang mempunyai

beberapa anak perempuan kesemuanya masih gadis serta para anak

perempurm warga banjar lainnya yang kawin mendahului kakak

perempuannya.

c. Pengamatan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan dan mengklasifikasi

para responden guna mempermudah penulis ketika melakr:kan

wawancara.

3. Teknik dokumentasi, yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen tentang beberapa orang warga Banjar yang melakukan

pelangkahan perkawinan di Kasongan.

E. Pengabsahan Data

Keabsahan data adalah untuk menjamin bahwa yang tetah diamati dan

diteliti tersebut sudah sesuai dan relevan dengan data yang ada serta peristiwa

tersebut benar-benar te{adi baik bagi warga Banjar yang berdomisili di Wilayah

Kalimantan Selatan maupun rvarga Banjar yang berdomisili di Kasongan.

Menurut Denzin dalam kutipan Moleong, ia membedakan 4 macam

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penldik dan teori (Denzin, 1978). Sedangkan teknik yang sesuai dengan

penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui rvaklu dan alat
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berbeda dengan metode kualitatif.T Dari teori Denzin tersebut dikaitkan

penelitian yang penulis lahrkarL maka teknis pelaksanaannya adalah :

1. Membandingkan data hasil wawancara dengan masing-masing informan

warga Banjar yang dari berbagai kalangan seperti tokoh masyarakat, rakyat

biasa, orang yang berpendidikan" orang tua, dewasa dan remaja baik lelaki

maupun perempuan, sudah menikah ataupun belum menikah.

2. Membandingkan hasil warvancara dengan dokumentasi dan observasi tentang

persepsi warga Banjar terhadap pelangkahan dalam perkawinan dengan

kajian teoritik yang berkaitan dengan pemberian barang bemilai atas

te{adinya pelangkahan perkawinan, diberikan dengan sukarela atau

berdasarkan permintaan, dampak dari tidak diberinya barang pelangkaha.

F. Analisis Data

Menurut Moleong, analisa data bermakud untuk mengorganisasikan

data. Data yang terkumpul tersebut rerdiri dari catatan, komentar, gambar,

dokumen dan sebagainya. Adapun guna analisa data itu adalah untuk mengatur,

mengurutkan dan mengelompokkan, memberikan kode serta

mengkategorikannya.8

Dalam hal ini, teknik analisa dala yang digunakan penulis adalah menurut

Miles dan Hubennan,e mengatakan bahrva teknik analisa data dalam penelitian

kualitatif melalui beberapa tahap, yaitu :

7 Moleong,, Op. cit, hal.178.

E lbitl, hal.703
e Miles and Huberme& 1992 A nal'sis Data Kualitahl UIP Jakarta, hal. 12-13
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1. Data Disptay (penampilan data), ialah data yang sudah relevan disaring dan

dituangkan dalam bab empat yang berupa laporan dan tersusun secara

sistematis.

2. Da+,2 Conclusions (menarik kesimpulan dari data yang diperoleh), ialah

setelah dibulflrkan dalam bentuk karya ilmiah selanjutnya disimpulkan

sebagai jawaban dari semua rumusan masalah.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

l. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Nama" Desa / Kelurahan : Kasongan Lama

Kecamatan

Kabupaten

Propinsi

Keadaan Data Bulan

Luas dan Batas Wilayah

a. Luas desa

: Katingan Hilir

: Katingan

: Kalimantan Tengah

: Agustus 2007

: 21.600. Ha

: Tewang Sanggalang Garing

: Kasongan Ban:/Tumbang Linting

: Talian Kereng

: Tasik Payawan

s00 mcler

meter / lahun

b. Batas Desa / Kelurahan

1) Sebelah Utara

2) Sebelah Selatan

3) Sebelah Barat

4) Sebelah Timur

Kondisi Geografis :

a. Ketinggian dari Permukaan Laut

b. Banyaknya Curah }{ujan

c. Tofografi ( daratan

c. Suhu Udara Rata-rata mctcr
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Orbitasi (arak)

a. Jarak dari Pusat Kecamatan : I Km

b. Jarak dari Ibukota Kabupaten :2,5 Km

c. Jarak dari Ibukota Provinsi : 86 Km

d. Jarak dari Ibukota Negara : -- Km

Kependudukan

Penduduk yang beragama Islam 4.963 jiw4 terdiri dad laki-laki 2.359

jiwa, perempuan 2.604 Jiwa. Sedangkan jumlah Kepala Keluarga 940 jiwa.

(sumber data, kelurahan Kasongan)

2. Hasil Wawancara

Bahasa yang penulis gunakan dalam melakukan wawancara adalah

bahasa Indonesia sebagaimana pedoman wawancara yang telah penulis

siapkan, namun saat wawancara berlangsung umumnya orang-orang banjar

yang dijadikan subjek penelitian menyatakan bahwa mereka tidak dapat

secara pasih menjawab dengan bahasa Indonesia dan menginginkan jawaban

mereka dengan bahasa Banjar. Untuk mempermudah komunikasi dengan

komunitas masyarakat Banjar yang berada di Kasongan, maka penulis

menerima kesepakatan guna kelancaran pelaksanaan wawancara.

Sehubungan dengan itu mengingat pada saat penulis melakukan

wa\\'ancara bcrlangsung, jaw'aban yang mcrcka gunakan adalah bahasa Banjar

nraka hasil \\:a\\'ancara bas'alr ini penulis paparkan berdasarkan laporan secara
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tidak langsung. Berikut hasil laporan wawancara dengan komunitas warga

Banjar yang telah ditentukan sebagai subjek penelitian yaitu tokoh atau tetua

masyarakat Banjar di kasongan, orang tua yang pemah mengawinkan anak

perempuannya dengan praltik pelangkahan perkawinan, para wanita yang

mengalami secara langsung baik sebagai wanita yang kawin melangkahi

kakak perempuannya yang belum pernah menikah, ataupun kakak perempuan

yang dilangkahi oleh adik perempuannya dalam perkawinan.

Subjek 1. Hasil Wawancara Dengan

Nama : JAM (Wanita)

Umur : 53 tahun

Alamat : Kasongan Seberang RT-15

Wawancara : tanggal 10 Juni 2008.

Jam adalah seorang wanita warga Banjar yang menetap di Kasongan

selama 15 tahun lamanya hingga sekarang. Dia memiliki 5 orang anak, 3

perempuan dan 2 orang laki-laki, tiga orang diantara anaknya telah menikah

dan juga pemah mengalarni pelangkahan perkawinan diantara anak

perempuannya. Menurut Jam, jika anak perempuan ada dua orang atau lebih

saat mereka berusia di atas 20 tahunan kemungkinan besar jika salah satu

diantara telah sampai jodohnya, akan terjadi pelangkahan pemikahan. Inilah

yang dapat membuat keganangan pemikiran orang tua, jika te{adi

pelangkahan jodoh antara menerima atau menolak pe{odohan tersebut.

Demikian penuturan Jam saat diwarvancara:
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Persepsi lbu JanL v,arga Banjar terhadap pelangkahan dalam perkawinan di

Kasongan,

Menurut Jam dimaksud dengan pelangkafian perkawinan yaitu adik

perempuan mendahului kakak perempuannya dalam melalrukan perkawinan.

Istilah pelangkahan perkawinan sama dengan kawin pelangkahan. Untuk

terlaksananya kawin pelangkahan dalam adat Banjar, menurut Jam kedua

calon mempelai harus memberikan barang kepada kakak perempuan yang

dilangkahi. Adapun jenis barang yang akan diberikan kepada kakak

perempuan yang dilangkahi dapat berupa seperangkat pakaian, perhiasan

emas ataupun berupa rung.

Selanjutnya menurut Jam, jika beberapa orang adik perempuan duluan

menikah dari kakak perempuan, maka beberapa orang adiknya yang

mendahului tersebut harus memberikan barang kepada kakak perempuan yang

di langkahi dan pemberian barang terhadap peristiwa pelangkahan perkawinan

merupakan tradisi semua *'arga Banjar di manapun mereka berdomisili

termasuk \varga Banjar yang selama ini berdomisili di Kasongan.

Akibat terhadap pelangkaltan perkav,inan dalam pandangan warga Banjar di

Kasongan.

Mcnurut Jam, latar belakang terjadinya pelangkalnn perkau,inan

diantaranya kebanyakan dari lakiJaki lebin memilih pada kecatintkan wajah

di adik perempuan dibandingkan kakak perempuan, atau karena akhlak si adik

perempuan lebih baik dibandingkan kakak perempuannya. Jika terjadi
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pelangkahan perkawinan tersebut, menurut tradisi masyarakat Banjar hal

tersebut dapat berakibat negatif terhadap perempuan yang di langkahi, akibat

negatif tersebut yaitu kakak perempuan yang dilangkahi sulit mendapatkan

jodohnya atau dapat menjadi perawan tua artinya hingga pada usia tuanya si

perempuan yang di langkahi oleh adiknya yang duluan menikah tidak akan

mendapat jodoh jika pada saat si adik perempunn menerima lamaran pria tidak

memberikan sesuatu barang kepada kakak perempuannya.

Langkah yang harus dilakukan sebagai anlisipasi dampak negatif dari

pe langkahan dalam pe rni kahan.

lr,lenur..rt Jarn, jika terjadi pelangkahan perkawinan maka harus

dilakukan pemberian barang kepada kakak perempuan yang di langkahi, hal

ini dimaksudkan agar kakak perempuan tersebut nantinya akan mudah

mendapaikan jodohnya, demikian menurut tradisi kami selalu menyikapi adat

Banjar yang sudah turun temurun melaksanakan hal tersebut. Dengan

demikian, pemberian barang pada saat terjadi pelangkahan perkawinan

tersebut sebagai antisipasi dalam menyikapi pelangkahan perkawinan yang

seringkali tidak dapat dihindari.

Selain itu tradisi pcmberian dalam peristiwa pelangkahan perkawinan,

secara akal sehat nrcnriliki tujuan lain yaitu untuk menghibur si kakak agar

tidak merasa keccrva atau berkecil hati dan merasa terhina. Jika pemberian

tidak dilakukan dikhat'atirkan kakak y'ang di langkahi merasa minder,

menutup diri dan tidak nrau bergaul dengan orang lain.. Dcnikianlah tradisi
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warga Banjar yang menganggap pelangkahan perkawinan merupakan

pertanda buruk bagi kakak perempuan yang di langkahi.

Subjek 2. Easil Wawancara Dengan

Nama : ffYH @ria)

Umur : 55 tahun

Alamat :Kasongan Sebrang Rt. 15

Wawancara : tanggal 13 Juni 2008

HYH adalah pria warga Banjar yang berasal dari desa Kuin

Banjarmasin, menetap di Kasogan diperkirakan 20 tahun bersama dengan

anak dan isterinya, bahkan sekarang IfYtI sudah memiliki banyak cucu hasil

perkarvinan anaknya dengan penduduk asli kasongan. Berikut penuturan HYH

tentang perkawinan pelangkahan dalam tradisi warga Banjar.

Persepsi warga Banjar terhaddp pelanglcahan dalam perkawinan di

Kasongan.

Menurut HYII, pelangkahan perkarvinan yaitu te{adinya perkawinan

oleh seorang adik yang telah dervasa mendahului dari kakaknya, apakah

dalam pelaksanaannya adik perempuan yang menikah mendahului dari kakak

perempuannya yang belum mendapatkan jodoh atau adik perempuan yang

rnelangkahi kakak laki-lakinya, bahkan adik laki-laki melangkahi kakak laki-

laki dalam perkawinan, hal tersebut masuk dalam kategori pelangkahan

perkarvinan. Khusus untuk adik perempuan yang akan menikah dan

melangkahi kakak perempuannya yang belum pemah, jika kawin pelangkahan
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tersebut terjadi maka dalam tradisi Banjar kedua calon mempelai tharus rela

mernberikan sesuatu barang yang bemilai manfaat kepada kakak perempuan

yang dilangkahinya. Adapun jenis barang yatrg akar dlberikan kepada kakak

perempuan yang dilangkald dalam pelaksanaannya sebagian atas permintaan

kakak perempuan yang dilangkahi (ika ia meminta sesuatu) dan ada pula

berdasarkan atas kerelaan pemberian si adik yang akan menikah mendahului

si kakak perempuannya.

Jika barang permintaan dimaksud ditentukan atas kehendak permintaan

kakak perempuan yaDg dilangkalu- dan bernilai sangat mahal- seperti satu buah

sepeda motor baru dengan merek tertentu, maka hal tersebut juga si calon

suami yang akan menikahi adik perempuannya telap harus berupaya

mengabulkannya, jika tidak dikabulkan maka dalam tradisi adat Banjar perlu

pertimbangan untuk menunda pemikahan hingga ditemukan jalan keluar guna

memenuhi permintaan dari kakak perempum, ataupun dengan membujuknya

aSar tidak meminta scsuatu yang memberatkan kedua calon pengantin yang

mau menikah. Demikjan hallya jika kakak perempuan yang dilangkahi lebih

dari satu orang, maka mereka harus diberikan sesuatu barang yang bemilai

dan yang selama ini kami jadikan tradisi rvarga Banjar yang nrasih memahami

mal'na yang tersimpan dari tradisi tersebut.



Akibar @rhadap pelangkahan perkowinan dolam pandongan warga Banjar di

Kasongan.

Menurut IIYH, latar belakang terjadinya pelangkahan perkawinan

secara garis besar karena jodoh si adik perempuan telah duluan datang

dibandingkan dengan kakak perempuarL latar belakang lain karena faktor

kecantikan dan pergaulan si adik yang lues dan sebagainya. Kalau terjadi

pclangkalran perkawinan oleh si adik perempuan terhadap kakak perempuan

yang dilangkahi, maka menurut tradisi masyarakat Banjar yang dipesankan

oleh leluhur sebelumnya dapat berakibat negatif bagi kakak perempuan yang

masih gadis, yaitu ia akan sulit memperoleh jodohnya atau bahkan tidak

mernperoleh jodoh samasekali hingga ajal mejemputnya dan akibat negatif

dari pelangkahan perkawinan dimaksud memang acapkali tet'adi yang jrka

dicermati memiliki keterkaitan dengan mitos pelangkahan perkawinan yang

tidak dipenuhi dengan persyaratan terten0r menurut tradisi adat warga Banjar.

Longkah yang harus dilakukan scbogai ontisipasi danpak negdtif ddri

pe langkaho n dal a m pe rn ilcahan.

Menurut HYI{ baltwa dalam pelangkahan perkawinan pihak adik

perempuan 1'ang alian menikah hams memberikaa barang kepada kakak

perelnpuan yang di langkahi rnenurut tradisi masyarakat banjar adalah agar si

kakak pcrcpuan yang belunr pcnrah menikah kclak juga cepat memperoleh

jodoh, sct'alikn1,a jika peruberian bararr,s tadinya tidak dilaksanakan rnaka

nrc'nrrnlt ar)ggapan lradisi masl'arakat l3al:jar kelak si kakak perentpuan yang



16

mcsih perawan sulit atau bahkan tidak be{odoh selamanya aliasjadi perarvan

tua. Dengan demikian pemberian barang dari pelangkahan perkawinan

menurut tradisi kami selaku masyarakat Banjar pada dasarnya tidak memiliki

tujuan lain kecuali untuk makud agar perempuan yang dilangkahi kelak juga

cepat memperoleh jodoh sebagaimana adik perempuannya yang telah

mendapat jodoh mendahuluinya.

Subjek 3. Hasil Wawancsra Dengan

Nama : HWS (Pria)

Umur : 52 tahun

Alamat : Kasongan Sebrang Rt 15

Wawancara :tanggal 15 Juni 2008.

Wawancara dengan lelaki berinisial HWS dilakukan di rumah

kediamannya, menurut pengakuannya dia sudah sekitar 16 tahun mer,etap di

Kasongan, dan sejak pemekaran wilayah Kalimantan Tengah hingga

kecamatan Katingan dijadikan kabupaten Katingan juga diperlukan berbagai

perangkat pendukung diantaranya pembentukan MUI Katingan dimana IIWS

dipercayakan masuk dalam struktur lr'lajelis Ulama Indonesia Kabupaten

Katingan (kasongan), sehingga baik untuk masyarakat muslim Kasongan

umumn)'a maupun kourunitas Banja;1,ang bcrdonrisili di Kasongan HWS

cukup dikenal oleh masyarakat tersebut.
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Pcrsep:;i warga Banjar lerhadap pelangknhan dalam perkawinan di

Kasongun.

Saat wawancara dilakukan HWS menjelaskan jawaban dari pertanyaan

yang diajukan, yaitu yang dimaksud dengan pelangkahan perkawinan oleh

orang Banjar adalah suatu perkawinan yang terjadi dimana si adik telah

memperoleh jodoh mendahului kakaknya yang masih bujang atau perawan,

sehingga disebut oteh masyarakat Banjar dimanapun mereka berada dengan

istilah pelangkahan perkau,inan atau dengan istilah lain yaitu kawin

pelangkahan. Dengan adanya peristiwa kawin pelangkahan dalam adat Banjar,

jika si adik yang melangkahi kakaknya dalam mendapat jodoh tadinya, maka

dalam kebiasaan orang Banjar yang mengetahui tradisi dari leluhumya

diharuskan kedua calon mempelai memberikan barang kepada kakak

perempuan yang dilangkahi.

Jadi yang perlu diketahui dalam peristiwa pelangkahan perkawinan

yang berakibat adanya pemberian barang menurtut adat Banjar di sini

umurrrnya apabila adik perempuan yang akan menikah melangkahi kakak

perempuannya yang belum pemah menikah, bukan adik lelaki melangkfi

kakak perempuan atau kakak lelaki lainnya yang belum kawin, tetapi jika

pelangkahan perkarvinan tcrjadi olch adik lclaki melangkahi kakak perempuan

ataupun kakak lelakinya yang bclum mendapat jodoh lernyata terjadi

pcnrhcrian barang dari si adik lang duluan menikah, ntcski tidak diminta oleh





kakak yang dilangkahi maka hal tersebut tidak dilarang menurut pendapat

HWS.

Lebih lanjut HWS menjelaskan, bahwa jenis barang yang akan

diberikan kepada kakak perempuan yang dilangkahi, merupakan barang yang

memiliki manfaat dan umunnya barang tersebut baru di beli, seperti pakaian

ataupun perhiasan perempuan. Jika kakak perempuan yang dilangkahi lebih

dari satu orang, maka menurut tradis masyarakat Banjar mereka yang

tcrlangkahi asalkan benar belum pernah menikah, maka mereka harus

diberikan barang.

Sehubungan dengan yang menjadi salah satu pertimbangan ketika

seorang lelaki ingin meminang seorang gadis warga Banjar, apakah gadis

yang akan dikawini tersebut tidak melangkahi kakak perawannya yang lain.

Jika temyata terjadi pelangkahan perkarvinan, maka umumnya sudah

merupakan tradisi semua warga Banjar si calon pengantin pria harus

menyiapkan uang lebih guna membeli sesuatu barang untuk kakak perempuan

calon isteri yang akan dilangkahi.

Dengan demikian, pada saat terjadi peminangan pihak orang tua calon

isteri harus menyampaikan bahwa jika anak gadisnya yang dilamar tersebut

telah mendahului kakali gadisnya yang belum pemah menikah, dan ada akibat

bcrupa pemberian sesuatu dari pihak calon suami jika dia mau melamar adik

pcrcmpuan padahal pada saat itu si kakak peren.rpuan bclum mendaptrt jodoh

atau belum pernah menikah.

48
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Akibaf krhadap pelangkahan perkowinan dalom pandangan warga Banjar di

Kasongan.

Mengenai latar belakang pelangkahan perkawinan menurut HWS, ia

beranggapan bahwa pada dasarnya jodoh ada di tangan Tuhan, selebihnya jika

ada rasa ketertarikan seseorang lelaki terhadap anak gadis untuk dijadikan

sebagai pasangan hidup, kemungkinan karena perilaku hil-yq kecantikan

dan pergaulamya yang baik. Mengenai pelangkahan perkawinan dapat

berakibat negatif atau tidaknya terhadap perempuan yang dilangkahi, datam

tradisi atau kepercayaan masyarakat yang berasal dari orang Banjar, secara

turun temurun beraaggapan jika terjadi pelangkahan perkawinan oleh adik

perempuan kepada kakak perempuannya yang hlum pemah menikah atau

masih perawan itu mengisyaratkan si kakak bakal sulit memperoleh jodohnya

kelak, inilah kepercayaan yang mungkin oleh sebagian orang haq,a sebagai

mitos atau tahayul, tetapi bagi kebanyakan orang banjar ini merupakan

masalah yang serius untuk disikapi yaitu dengan solusi pria yang telah

diterima melamar adik perempuannya harus memberi sesuatu berupa barang

kepada kakak si perempuan yang belum menikah.

Menurut HWS, dia tidak menyangkal bahwa akibat negatif

tcrsebut jika tidak n.relakukan tradisi pen:berian sesuatu perempuan yang

dilangkahi dapat menyebabkan ia sulit memperoleh pasangan atau bahlian

tidak bcrjodoh selanran_r,a. Olch sebab itulah. agar orang tua tidak

dipcrsalahkan olclt si urltk .iil:,-'nrudian hari scltutrungan dcngan kau,in
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pelangftahan yang dianggap dapat merugikan masa depan anak perempuannya

yang dilangkatri, maka diberlakukanlah pemberian sesuatu barang terhadap

wanita yang dilangkahi tadinya, meskipun sedikit membebani kepada pihak

calon mempelai pria.

Langkah yang harus dilakukan sebagai antisipasi dompak negatf dori

pelangkahan dalam pe rn ikahan.

Menurut HWS pemberian barang kepada kakak perempuan yang di

tangkahi adalah dapat dikatakan untuk antisipasi atau menghindari anggapan

rnasyarakat Banjar yang secara adat atau Eadisi jika terjadi pelangkahan

perkawinan rnaka harus ada pemberian kepada kakak perempuan berupa

barang yang bermanfaat tidak menjadi persoalan jika lut tersebut dapat

dkabulkan, tetapi secara akal sehat menurut HWS tujuan pemberian barang

tersebut adalah secara tidak langsung untuk menyenangkan hati si kakak

perempuan yang dilangkahi oleh adik perempuannya dalam memperoleh

jodoh. Dengan adanya hadiah tersebut diharapkan dia merasa senang dan

terhibur hatiny4 sebab dengan perkawinan adik perempuannya ia mend"pat

hadiah.

FIWS menarnbahkan, jika pernberian sesuatu tidali diberikan oleh

calon pengantin yang mclangkahi kakak perempuamya diliYratirkan akibat

rrcgatifirva cendcrung pada rasa kesedihan karena adikrya lebih dahulu

rncnqreroleh jodoh dibandingkan dirinya. Dan tradisi ini ntetturu( warga
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Banjar yang menganggap pelangkahan perkawinan merupakan pertanda buruk

bagi perempuan yang di langkahi.

Subjek 4. Hasil Wawancara Dengsn

Nama : HSt(Wanita)

Umur : 49 tahun

Alamat : Kasongan lama Rt.2

Wawancara : tanggal 19 Juni 2008

HSt, adalah warga Banjar berasal dari desa Pangambangan

Banjarmasin Kalsel, ia berdomisili dikasongan diperkirakan 12 tahun

lamanya, demikian menurut keterangan HSt, ia oleh sebagian warga Banjar di

Kasongan sering diminta bantuan jasanya sebagai juru bicara atau p€ngantar

kata dalam hal melamar anak gadis untuk dijadikan istri oleh para orang tua

yang ingin menikahkan anak lelaki dikampung tersebut. Penulis merasa perlu

menjadikan HSt untuk diwawancara, sebab dia pemah diperankan oleh

sebagian orang tua dari warga Banjar sebagai juru bicara dalam bernrtur kata

pada saat peminangan berlangsung, berikut hasil wawancara dengan HSt.

Persepsi u'orga Banjar lerhadap pelangkahan dalam perkawinan di

Kasongan.

HSt, menjelaskan bahr','a 1'ang dimaksud dengan pelangkahan

perka*inan atau ka*,in pelangkahan maksudnya sama saja yaitu seorang adik

yang sudah dervasa melaksanakan pernikahan mendahului dari kakaknya, ini

maksud pelangkahan perkawinan secara umum. Namun yang secara khusus



menjadi permasalahan warga Banjar tentang perkawinan pelangkahan adalah

apabita adik p€rempuan lebih dahulu dilamar unuk dijadikan isteri oleh laki-

laki tain mendahului kakak perempuannya yang belum mendapat jodoh.

Jika terjadi peristiwa kawin pelangkahan dalam adat Banjar, maka

kedua calon mempelai harus rela memberikan barang kepada kakak

perempuan yang di langkahi. Adapatur jenis barang yang akan diberikan

kepada kaliak perempuan yang di langkahi diantaranya dapat berupa perhiasan

emas, pakaian ataupun uang tunai. Apabila kakak perempuan yang dilangkalri

lebih dari satu orang, maka saudara-saudara perempuannya itu belum pernah

menikatr maka kesemuanya harus diberikan barang. Dan tata cara atas

peristiwa pemherian barang bagi perkawinao pelangkahan merupalian tradisi

semua warga Banjar yang adi Kasongan.

Akibar rerhadap pelangkahan pcrkowincm dalam pandangan worga Baniar di

Kasongan-

HSt nrelanjutkan keterangxrnya, bahwa latar belalang terjadinya

petangkahan perkawinan adalah umumnya dari pihak lelaki cenderung

melihat dari segi kecantikan dan akhlak si adik perempuan. Jika terjadi

pclangkahan perkarvinan, dan tidak dilakukan peml-'crrian sesuatu barang

kepadar kakak peretnpuan yang tadinya belurn metrikah maka peristiu'a

semacam itu dapat berakitrat negatif yakni perenrpuan 1'ang dilangkahi belunr

penrah utenikah tidak akan trtettdapat jodohn;-a untuk selalllalrya Sebagtan

(]rallg yang surlah lrcrpikiran ntodern nrengangqap Lraltrva tatacara (radisi yang
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harus dilakukan terhadap kebolehan melakukan perkawinan pelangkahan

dianggap tahalul (mitos) tetapi mereka yang beranggapan demikian juga tidak

berani meninggalkan tradisi tersebut, alasannya takut melanggar adat yang

berlaku yang sudah secara turun-temurun dipercayai oleh para leluhur orang

Banjar.

Langkah yang harus dilahtlan sebagai antisipasi dampak negatd dari

pe I anglrahon dalam pe r n i lahan.

Menurut HSt, alasan kenapa harus memberikan barang kepada kakak

perempuan yang dilangkahi, hal itu supaya kakak perempuan yang dilangkahi

dalam perkawinan dapat segera mendapat jodoh pula dan tindakan yang

demikian guna menyikapi pelangkahan perkawinan tersebut dengan tujuan

selain sebagai syarat agar kelak ia juga segera mendapat jodoh, juga

pemberian dimaksudkan agar si kakak perempuan merasa terhibur karena

telah didajului si adik perempuarurya dalam memperoleh jodoh. Ada

kehawattan lain jika calon pengantin tidak memberikan barang kepada kakak

perempuan yang dilangkahi, maka kakak perempuan dikhawatirkan akan

minder dan menutup diri bergaul dengan orang lain. Demikian peristiwa

perkarvinan pelangkahan dari tradisi warga Banjar, jika pelangkahan

perka*,inan tcrjadi itu tcrjadi mengisyaratkan pertanda buruk bagi si kakak

perempuan akan sulit bahlan tidali berjodoh sama sekali jika tida( dilahukan

tradisi pcn.rbcrian barang kcpada si kakak perempuan yang dilangkahi.
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Subjek 5. Ilasil Wawancara Dengan

Nama : HYA (Pria)

Umur : 53 tahun

Alamat : Kasongan Lama Rt 2

Wawancara : tanggal 22 Juni 2008

HYA adalah rvarga Banjar yang lahir di Kasongan, kedua orang

tuanya berasal dari Martapura dan telah meninggal dunia dan dimakamkan di

Kasongan. Ia punya 4 orang anak perempuan dan anak gadisnya yangke 2

telah menikah pada tahun 2001 mendahului anak gadisnya yang pertama,

sehubungan dengan pemikahan anak gadis tersebut untuk itu keluarga HYA

menyampaikan kepada keluarga calon mantunya bahwa jika mereka ingin

menjadikan anak gadisnya yang kedua untuk dijadikan isteri, maka harus

memberikan sesuatu barang kepada si kakak perempuan yang dilangkahi.

Kemudian pada tahun 2005 anak perempuan pertamanya juga telah menikah

pula. Berikut hasil rvawancara dengan HYA.

Persepsi warga Banjar terhadap pelangkalun dalam perkawinan di

Kasongan.

Menurut HYA, yang dimaksud dengan pelangkahan perkarvinan

adalah sama dengan istilah kawin pelangkahan, dimana seorang adik telah

melangsungkan pemikahan mendahului dari kakaknya yang tua dan peristirva

kawin pclangkahan ini sering teg'adi jika jodoh mereka telah sampai dimana

selaku orang tua sulit mencegahnya, hanya saja dalam adat Banjarjika hal ini
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harus terjadi juga, maka calon mempelai harus ada kesepakatan untuk

bersedia memberikan barang kepada kakak perempuan yang dilangkahi.

Mengenai jenis barang yang akan diberikan kepada kakak perempr,n

yang dilangkahi sebagaimana kebiasaan orang tua warga Banjar dahulu yaitu

antara lain dapat dalam bentuk perhiasan emas, seperangkat pakaian

perempu.rn ataupun uang tunai. Pemberian tersebut sifatnya ada yang

berdasarkan kemapuan keuangan pihak calon pengantin pria dan ada pula atas

permintaan kakak perempuan yang dilangkahi. Jika pemberian dari

pelangkahan perkawinan tersebut berdasarkan atas permfutaan wanita yang

dilangkahi menurut ffYA hal tersebut dapat saja membera&an calon

pengantin pria, seperti halnya urak perempuan sulung HYA katanya saat

ditangkahi dhyq ia meminta dibetikan motor barr:, jika tidak dibelikan

maka ia tidak mau drlaogkahi oleh adik perempuannya yang mau menikah

duluan. Kalau demrkian yang terjadi dan si caloo suanri dari adiknya tidak

memiliki kenrampuan unhrk mengabulkan permintaan tersebut, maka dapat

merusak s,'r.ana keharmonisan keluarga bahkan rencana perkawinan tidak

dapat diteruskan. Menyftapi permintaan tersebut menurut HYA ada

kesepakatan antara ia dengan orang tua dari calon mantu, agar hal tersebut

dikabulkan dan FIYA iku( serta mengeluarkan dana agar permintaan tersebut

dikabulkan-

.lika kakak perentpuan yaug dilarrgkalri lebih dilri satu orallg, l.tlelltrrut

IIYA nraka scnu,rilnya diberikan barang, dclnikian akibat yang ltarus dilurdapi
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bagr pria yang meminaog aoak gadis dengan 1e5i15e pelangkahan perkawinan

sebab hal itu merupakan tradisi semla warga Banjar, makallya perlu kehati-

hatian ketka seorang pria ingin melamar anak gadis warp Banjar, artinya

yang perlu diketahui apakah gadis yang akan dipinang tidak melangkahi

kakak perempuan yang masih perawan, jika ternyata terjadi pelangkahan

maka konsewensi adat banjar harus dilaksamkan.

Akibal lerhadop petanglahan perkawinan dalam pandangan warga Banjar di

Kasongan.

Menurut fryA htar belakang terjadinya pelangkahan perkawinan

banyak faktor kalau dikaitkan dengan anak perempurmnya yang tcrtua" ketika

ada beberapa orang yaog datang melarnar ia sering menolak dengan alasan

pria yang melamar tidak tampan, kegemukan, pendelq tidak dari keluarp

orang kaya dan sebagainya, semenlara adk perempuannya pada saat ada pria

yang melamar hanya menyerahkan penilaian calon suarni kepada orang tu4

jika orang flra menerima, maka dia mengiklti kemauan orang tuanya' lnilah

salah satu kemungkirnn terjadinya kawin pelangkahan diantara adik dan

kakak perernpuan yang sama-sama masih gadis.

Dijelaslian oleh I{yA tenlang apakah pelangkahal perkawinan dapat

beraliibat negatif terhadap perempuan yang ditangkahi, hal tersebut menurut

HYA pada dasanrya sutit dibuktikan secara pasti, namun berdasarkan

pcnutulal orang tua rnereka selaku rvatga Banjar yang me'nyatakan bahr.va

jika tcrjadi pelangkahan perkarvittan attt;rra dua orang prempuan bcrsartdara
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misalkan adik perempuan mendahului kakak perempuannya' maka

kemungkimn si kakak Perempuan yang terlangkahi akan sulit memperoleh

jodoh dftemudian hari.

Dengrn pesan yang sambung-menyambung dari leluhur sebelumnya

tersebut menurut IIYA" maka pemah atauputr tidak pemalu maka jika ada

persyaratan yang dipenuhi tentunya perlu juga di antisipasi terlebih dahulu,

sebab tentunya selaku orang tua tidak meglrendaki bahwa kelak anak

perempuannya menghadapi kosekwensi negatif seperti yang diisukan oleh

kebanyakan orang Banjar bahwa anali gdis yang dilangkahi oleh adik

perempuannya yang lebih dulu menikah, maka ia sulit atau bahkan tidak

berjodoh selamanya.

Inngkah yang harus dilakukan sebag,oi dntisiPasi dampok negdtd dati

pelangkahan dalam pernikohan.

Menurut keterangan HYA umumnya dalam tradisi atau adat Banjar,

jika terjadi pelangkahan perkawinan oleh adik perempuan terhadap kakak

perempuan yang masih gadis, maka harus dilaksanakan pemberian barang

kepada kahak peremPuan yang dilangkahi dan pemberian barang tersebut

sebagai antisipasi dalarn menyikapi petangkahan perkawinan yang tidak dapat

dihirrdari, sedangkan tujuan pemberian tersebut secara adat adalah agar kelak

kakak perentpuan yang dilangkahi juga segera memdapatkan jodoltnya.

Dengao dernikian jika pembcrian tidatr dilatlrkan, malia akibat negatif 1'ang

tinrbLri bukan pada calon pcngantilt tidek urernberikan barang kepada kakak
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perempuan yang dilangkahi, tetapi justeru berdampak pada kakak perempuan

yang dilangkahi. Inilah yang menjadi tadisi warga Banjar yang menganggap

pelangkahan perkawinan merupakan pertanda buruk bagi perempuan yang di

langkahi jika tidak dilaksanakan pemberian sesuatu. Artinya apakah kakak

perempuan yang dilangkahi itu meminta atau tidak maka harus diberikan

sesuatu barang kepadany4 demi masa depan jodohnya kelak.

Sehubungan dengan peristiwa kawin pelangkanhan yang te{adi atas

kedua anak perempuannya serta ia dan besannya berupaya mengabulkan

permintaan anak pertamanya untuk dibelikan motor baru sebagai konsekwensi

atas adiknya yang telah mendahului mendapatkan jodoh, menurut HYA

akhimya 2 tahun setelah adiknya menikah maka anak perempuannya tersebut

juga mendapat jodoh pilihannya.

Subjek 6. Easil Wawancara Dengan

Nama : SRH(Wanita)

Umur : 27

Alamat : Kasongan Sebrang Rt 15

Wawancara : tanggal 28 Juni 2008

SRH adalah perempuan rvarga Banjar yang lahir di Kasongan, ayah

(alm) dan ibunya adalah \\'arga pendatang dari Banjannasin, SRH pclaku

pelangkahan perkawinan terhadap kakak perempuan kembarannya RDH 4

tahun yang lalu, meski demikian melakukan pelangkahan dalam perkarvinan

tersebut ia mengaku telah memberikan seperangkal pakaian kepada kakak
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perempuan yang dilarykahitrya dalam perkawinan kakaknya tidak meminta

atau tidak mengharapkan s€suatu pemberian kepadanya. Berikrt hasil

wawancara dengan SRH.

Persepsi warga Banjar lerhadap pelangl<ahan dolam perkawinon di

Kasongan.

Kawin pelangkahan menurut SRH sama dengan pelangkahan

perkawinan menurut versi dari n'arga Banjar dan untuk terlaksananya kawin

pelangkahan dalam adat Banjar, maka pihak dari calon pengantin diharus

memberikan barang kepada kakah perempuan yang dilangLahi. Adaptrn jenis

barang yang akan diberikan tersebut menurut SRH tidak terikat pada

ketentuan jenis barang tertentu, tetapi tergantung kepada pihak pemberi atau

dapat juga atas pennntaan pemberi yang tidak memberatkan keuangan calon

pengantin.

L,ebih lanjut SRH menjelaskan, jfta kakak perempuan yang dilangkahi

lcbilr dari satu orang, maka menuurut kebiasaan yang berlaliu bagi masyarakat

Banjar adalah semuanya kaka perempuan yang dilangkahi, asalkan mereka

benar-benar belum pemah kawin, maka juga harus diberikan barang, begitu

tradisi yang berlal-u menurut orang tua rvarga Banjar.

Akibal terhadap pelangkahan perkau'inan dalam pandangan wargd Banjar di

Kasongon.

Menurut SRH, jika terjadi pelangkaltan perkarvinan lral tersebut hanya

karcna jodoh telah saatnya tiba kepada seseorang, scperli apa yang dialaminya
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yang duluan memperoleh dinadingkan kakaknya yang jika disandingkan jauh

lebih cantik dibandingkan dirinya. SRH menjelaskan bahwa suaminya adalah

teman semasa dia kuliah di Universitas Palangka Raya.

Pelangkatnn perkawinan menurut SRH yang menjelaskan secara akal

sehat pada dasarnya tidak berakibat negatif terhadap perempuan yang

dilangkahi, sebab jodoh adalah urusan TuharL hanya saja menurut paham

masyarakat Banjar yang menjadikan tradisi bahwa jika adik perempwrn

menikah melangkahi kakak perempuannya, maka harus memberikan sesuatu

agar kakak yang dilangkahi juga segera memperoleh jodoh. SRH mengakui

bahwa dia tidak pernah rnengamati kalau terjadi pelangkahan perkawinan

akan berakibat negatif kepada pihak kakak wanita (idak dapat jodoh) kalau

tidak memberikan sesuatu, sebab pada u'aktu SRH menikah pada tahun 2003,

ia juga pernah mcmberi seperangkat pakaian dan diteima dengan senang hati

oleh kaliak perenpuannya, namun hingga sekarang kakaknya bernama RDH

masih belum juga mendapat jodoh.

Langkah yang harus dilakukan sebagai antisipasi dampak negalif dari

pe langlahan dalam pernikahan.

Ungkapan SRH dengan mencermati kebiasaan masyarakat banjar

yaitu, jika mcnurut tradisi adat Banjar setiap terjadi pelangkahan perkawinan,

Iurus memberikan barang kepada kakak perempuan yang di langkahi, agar si

kakak scgera mendapat jodoh. Sebab jika lidak denrikian maka kakak 1'ang

dilangkahi akan tidak bcrjodoh selarnanl'a, dcngan dcmikian pembcrian
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barang pada saat terjadi pelangkahan perkawinan dianggap oleh warga Banjar

sebagai antisipasi menghindari dampak negatif yang bakal menimpa kakak

perempuan yang terlangkahi dalam pernikahan tadinya.

Sebaliknya SRH justeru beranggapan bahwa pemberian kepada kakak

yang dilangkahi adalah bertujuan agar si kakak yang dilangkahi merasa

diperhatikan dan tidak bersedih kalau adik perempuannya lebih dahulu

memperoleh jodoh ketimbang dirinya. Kehwatiran yang dimaksud bisa

berakibat negatif kalau si kakak tidak diperhatikan melalui pemberian tersebut

disini menurut SRH adalah si kakak minder dan malu bahkan menutup diri

dari keluarga maupun pergaulan lainnya. Dengan demikian menurut SRH

pemberian barang akibat pelangkahan perkawinan dapat bermakna ganda

yaitu sebagai memenuhi adat istiadat warga Banjar dan juga sebagai hadiah

yang dimungkinkan dapat menghibur hati kakak yang terlangkahi tadinya.

Bahkan jika calon pengantin memiliki kelebihan dana pemberian barang dapat

saja dilalcukan berdasarkan permintaan kakak yang terlangkahi, agar hatinya

merasa senang dengan perkarvinan adiknya.

Subjek 7. Easil Wawancara Dengan

Nama : HAIS (Wanita)

Umur : 42 tahun

Alamat : Kosongan Seberang Rt 15

Wawancara :tanggal 3 Juli 2008,



62

IIAIS warga Banjar yang berdomisili dikasonS,an ikut bersama dengan

orang tuanya (alm) yang tidak ia ketahui sejak kapan menetap dikasongan'

Menurut HAIS yang kini sudah bersuami dan beranak 3 orang hasil

perkawinannya sejak tahun 1995, dulunya dia dan adik perernpuannya

dilangkahi oteh adik perempu:mnya yang paling muda menikai- Dia adalah

anak tertua saat itu berusia 25 tahun dan adik perempunnya yang kedua

berusia 23 tahun sedangkan adik perempuan yang melangkahi dalam

perkawinan saat itu berusia 21 tahun dan dipinang oleh pacarnya pada tahun

I990 sekalian melangsunglon perkawinan pada tahun tersebut.

Menurut HAIS, manakala lamaran diterima dan saat akan

melangsungkan pemikahan sebagaimana tradisi adat banjar, si calon suami

rnengJtarapkan agar 2 orang kakak perempuan yang dilangkahi dalam

pernikahan bersedia menyampaikan permintaan yang akan mereka berikan

sebagai akibat dari pelangkahan perkawinan, Ketika itu HAIS menyatakan

ikhlas dan tidak meminta sestau apapun, sedangkan adik perempuan HAIS

yang juga terlangtahi meminta dibelikan kalung emas seberat 10 gram

sebagai kenang-kenangan, kemudian adik perempuan HAIS yang terlangkahi

rnenikah pada tahun 1993 dimana HAIS juga tidak neminta sesuatu dari adik

yang rne langkahirrl'a ketika menikah, kenrudian HAIS sendiri menikah pada

tahun 1995
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Persepsi v,arga Banjor terhadap pelangkahan dalam perkawinan di

Kasongan.

HAIS menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pelangkahan

perkawinan oleh orang Banjar adalah jika urutan suatu perkawinan dalam

saudara seyogyanya dimulai dari saudara tertua dan pada gilirannya diikuti

oleh adik-adikny4 rurmun dalam kenyataan di masyarakat hal tersebut

mungkin saja si adik duluan mendapat jodoh hingga melangkahi kakaknya

yang belum menikah. Jadi jika perkawinan semacam itu terjadi menurut

istilah orang Banjar dikenal dengan pelangkahan perkawinan.

Dalam praktik, terlaksananya kawin pelangkalnn dalam adat Banjar,

pada dasarnya bukan kedua calon mempelai harus memberikan barang kepada

kakak perempuan yang dilangkahi, tetapi si calon suami yang ditanya apakah

dengan kenginan mau menikahi calon isterinya yang punya kakak perawan ia

bersedia memberikan sesuatu barang kepada kakak perawan yang terlangkahi,

jadi si calon isteri tidak seharusnya dilibatkan melainkan hanya calon suami

saja.

Adapun jenis barang yang akan diberikan kepada kakak perempuan

yang dilangkahi, tergantung selera kakak perempuan yang dilangkahi jika dia

men nta scsuatu, tapi jika ia menycrahkan jenis pemberian barang atas

kerelaan kcpada lelaki calon suami adiknya, maka hal tersebut juga

diperholclrkan dan 1,ang secara ununl bcrlaku adalah baju (pakaian) *'anita.

pcrhiasan atru uang tunai. f)engan adanya tradisi karvin pelangkalun terscbut,
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jika kakak perempuan yang dilangkahi lebih dari satu orang, apakah

semuanya diberikan barang demikian penjelasan [{AIS yang ia gambarkan

sebagaimana peristiwa pemikahan adiknya yang dulunya pernah melangkahi

FLAIS dan adik perempuan keduanya.

Akibat terhadap pclangkahan perkawinan dalam pandangan warga Banjar di

Kosongon-

Mengenai latar belakang terjadinya pelangkahan perkawinan, secara

tegas dinyatakan oleh FIAIS karena jodoh sudah saatsrya datang kepada adik

perempuannya yang lebih muda dan tebih lanjut ia jelaskan bahwa

berdasarkan pengalamarurya yang terlangkahi memperoleh jodoh oleh

perkawinan adinya atau yang disebut orang Banjar dengan pelangkahan

perkawinan sebenamya tidak berpengaruh negatif terhadap perempuan yang

dilangkahi, meskipun tidak mendapatkan pemberian barang dari adiknya yang

mendahului pemikahan tersebut sebagai bukti ternyata baik adik perempuan

HAIS ibetikan kalung yang dmaupun dirinya (HAIS) sendiri yang tidak mau

menerima pemberian meski ketika itu sama-sama termasuk pelangkahan

perkawinan, temyata pada akhimya mereka telah memperoleh jodoh

dikernudiarr hari. Tapi ungkap FIAIS jika ada sebagian warga Banjar yang

percaya dengan tradisi tersebut laksaltakan saja sesuai kenyakinan rnereka'
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Langkah yong harus drlakukon sebagai dnlisipasi dampak negatif dari

pe I angkahan da I a m pe m ikahan.

Menurut IIAIS, berdasark,u petrdapat pribadinya menjelaskan, kalau

terjadi pelangkahan perkawinan kemudian ada memberikan barang kepada

kakak perempuan yang di langkahi, hal tersebut hanya merupakan hadiah

biasa kepada kakak perempuannya. Selain itu FIAIS kurang yakin jika dengan

adanya pelangkahan perkawinan tarrpa diimbali dengan pemberian sesuatu

kepada saudara perempuan yang tadinya dilangkahi dapat berdarnpak negatif

(tidak mendapat jodoh) kepada perempuan yang dilangkahi.

Sebalilnya FIAIS menganggap bahwa tujuan pemberian barang ketika

pelangkahan perkawinan terhadap perempuan yang dilangkahi, hanyalah

secara tidak langsung sebagai irning-iming karena adanya kekhawattan (rasa

takut) kalau perempuan yang dilangkahi melakukan protes dan tidak rela

kalau dirinya dilangkahi oleh adiknya, jika protes te{adi kela( dapat

menimbulkan konflik persaudaraan yang berakibat mengacaukan atau bahkan

berdarnpak pada batalnya rencana perkawinan adik perempuannya. Dengan

demikian pemahaman yang diambil alas pemberian pelangkahan menurut

[{AIS tergantung kepada pengertiau ntasih-rnasing orang. Jika ada orang

Banjar beranggapan pemberian sebabagi tradisi antisipasi pelangkahan

perkarvinan hal (ersebut tergantung kecentratan tttereka, dentikian halnl'a jika

ada pcrrrberian untuk (ujuan menghibur percnlptlatl yartg dilangkahi, nraka ltal

ini juga dapat dibcnarkan.
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Subjek B. Ilasil Wawancara Dengan

Nama : AMR (Pria)

Umur : 3l tahun

Alamat : Kasongan seberang Rt 15

Wawancara : tanggal 8 Juli 2008

AMR merupakan warga Banjar lahir di Kasongan dari perkawinan

kedua orang tuanya yang berasal dari desa Astambul Martapura Kalsel. AMR

penulis warvancar4 karena merupakan lelaki remaja yang bersama dengan

kakak perempuannya sering diminta jasanya sebagai perias pengantin adat

Banjar, dengan profesi tersebut menurut masyarakat Kasongan AMR

memiliki pengetahuan tentang tradisi perkawinan adat Banjar, sebagai berikut.

Persepsi warga Bonjar terhadap pelongkahan dalam perkawinan di

Kasongan.

Menurut AMR maksud dengan pelangkahan perkawinan dalam adat

Banjar yaitu suatu pernikahan seorang gadis yang mendahului kakak

perempua lya yang belum pemah menikah. Jika perkawinan semacam itu

teq'adi, umumnya tetangga atau warga Banjar ingin mengetahui jenis barang

apa yang diberikan oleh calon pasangan pengantin terhadap kakak perempuan

yang dilangkahi. Hal ini mcnurut AMR sudah berlaku secara umum bagi

orang Banjar bahrva calon mempelai harus memberikan barang kepada kakak

perempuan yang dilangkahi.
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Mengenai jenis barang yang akan diberikan kepada kakak perempuan

yang dilangkahi, tergantung pada keadaan apakah atas permintaan perempuan

yang dilangkahi ataukah atas kerelaan si calon pengantin. Jika atas permintaan

kakak yang dilangkahi, maka hal tersebut dapat membebani keuangan si calon

mempelai jika ia sanggup memenuhi permintaan tersebut, jika ia tidak

sanggup adakalanya perkawinan dapat tertunda atau beresiko terjadi

pembatalan. Senaliknya jika pemberian barang tidak berdasarkan permintaan

kakak permpuan yang dilangkahi dalam acara perkawinan tersebut berarti

pemberian atas kerelaan si calon mempelai yang memberi seperti, pakaian

ataupun uang tunai.

Selanjutnya, apabila dalam pelangkahan perkawinan ternyata kakak

pcrcmpuan yang dilangkahi lebih dari satu orang, maka semua kakak

perempuan tersebut sudah seharusnya diberikan barang. Demikian umumnya

salah satu persyaratan yang harus dipenuhi menurut tradisi warga Banjar

sebelum pelaksanaan perkawinan dilaksanakan.

Akibat tcrhadap pelangkahan perkawinan dalam pandangan warga Banjar di

Kasongan.

Menurut komentar AMR, latar belakang terjadinya pclangkahan

pcrkasinan dapat saja discbabkan karcna beberapa hal dianlaranl,a karena

adik pcrernpuan ada hubungan berpacaran sebagaimana yang terjadi bagi

rluda-nudi sckarang, setelah merasa ada kecocokan kemudian mcrcka r,"Lrnial

trrttttk nrcnikah. sebagian lagi kalcna pcrgaulan rcnraja, tlinurna adik
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perempuan lebih luas pergaulannya, sedangkan kakak perempuannya kurang

pergaulan, sehingga yang duluan mendapat jodoh karena luasnya pergaulan si

adik perempuan lebih cepat mendapat jodohnya dibandingkan kakak

perempuannya.

Jika pelangkahan perkawinan te{adi, umumnya isyu yang muncul

bagi masyarakat Banjar yaitu si kakak perempuim yang dilangkahi dapat

berakibat negatif yakni akan sulit bal*an kemungkinan tidak memperoleh

jodoh selama hidupnya. Hal ini prediksi tersebut, memang dapat dikatakan

cendenrng memang terjadi sebagi akibat negatif dari pelangkahan perkawinan

tersebut, rneski ada sebagian orang ada yang beralggapan bahwa jika

scseorang kaliak perempuan yang masih gadis terlangkahi oleh perkawinan

adik perempuannya, lantas belum mendapat jodoh aau bahkan hingga akhir

hayatnya tidak bertemu jodohnya, maka hal tersebut hanya faktor kebetulan

atau dan bukan disebabkan pelangkahan perkawinan.

l,anglcah yang haru.s dilakukan sebagai antisipasi dompak negatif dari

pe langkahan dalam pe m ikahan.

Menurut AMR, datam mengantisipasi dampak bumk atas pelangkahan

perkarvinan sebagaimana diuraikan di atas, biasanya dalam tata ahrran adit

Banjar hans ada pemberian trarang kepada kakak perempuan yang

dilangkahi, jika hal iru dilakukan ntaka kentungkinan besar kakak perenrpuan

larrg tclangkahi tadiny,a akal nrc;np:rtrleh jodohnya kelak, dengan denrikian

pelubL:rian barang rnerupakan lln3l<alt antisipast, selebihnt,a ad:r .juga yang
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beranggapan bahrva pemberian barang dilak-ukan dengan maksud untuk

menghibur hati kakak perempuan yang belum pemah kawin dan terlangkahi

oleh perkawinan adik perempuannya.

Subjek 9. Hasil Wawancgra Dengan

Nama : H.Muh (Pria)

Umur : 49 tahun

Alamat : Kasongan Lama, Rt 2

Warvancara : tanggal 16 Juli 2008

H.Muh rvarga Banjar yang sudah 15 tahun berprofesi sebagai

pedagang sepuluh baban pokok di Kasongan, selain itu ia juga sebagai

penceramah pada setiap kelompok pengajian ibu-ibu yang beragama Islam.

Sebagai seorang ustadz sekaligus.iuga rvarga Baqiar, penulis menjadikan

H.Muh sebagai responden untuk diwawancara di kediamannya tentang

pelangkahan perkawinan menurut dia selaku warga Baqlar di Kasongan.

Perscpsi u,arga Banjar terhadap pelangkahan dalatn perkawinan di

Kasongan.

Menurut H.Muh, yang dimaksud dengan pelangkahan perkawinan

oleh orang Banjar sama dengan karvin pelangkahan yaitu suatu perkawinan

seorang adik lelaki ataupun fcremiruan yang sudah dervasa mendahului dari

kakak kandungnya yang masih bujang atau gadis. Namun yang khusus

menjadi perhatian tentang pelangkahan perkawinan tersebut apabila

adik perempuanya duluan karvin padahal kakak perempuannya belum
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mendapat pasangan atau jodoh. Hal initah yang oleh sebagian besar warga

Banjar harus ada persyaratan tertentu agar si kakak perempuan tadinya boleh

dilangkahi dalam pelaksanaan perkawinan.

Untuk terlaksananya kawin pelangkahan dalam adat Banjar, tersebut

maka kedua calon mempelai harus memberikan barang kepada kakak

perempunn yang dilangkahi, jenis barang yang akan diberikan kepada kakak

perempuan yang dilangkahi hal tersebut tidak mengikat secara khusus, yang

penting ada persetujuan antara pemberi dan yang meneritna, yang penung

barang yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh kakak perempuan selaku

penerima barang. Jika kakak perempuan yang dilangkafii lebih dari satu

orang, maka beberapa orang kakalc yang terlangkahi tadinya asalkan mereka

benar-benar beltun menikah maka hanrs diberikan barang. Demikian tradisi

yang turun{emurun dilaksanakan oleh kebanyakan orang Banjar.

Akibat terhadap pelangkahan perkawinan dalam pondongan warga Banjar di

Menurut H.Muh, terjadinya pelangkahan perkawinan diantaranya

karena adanya pergaulan si adik lebih terbuka dan luas bergaul, sementara si

kakak percrnpuan tebih lebih banvak rncnutup diri, atau karena ada perbedaan

daya tarik artinya si adik perernpuan lebih menarik baik wajah, akhlak dan

tingkat pcndidikannya. Dengan adanya pelangkahan perkawinan dapat

l',crakibat negatif kepada percnrpuau yang dilangkahi, demikian menurut

kcbarrvakan nrasyarakat Banjar', rrarnuu secara pribadi M.MLrh bahrva hal
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tersebut masing-masing manusia jodohnya sudah diatur oleh Allah Swt,

sebagaimana juga rezeki dan umur manusia ketika di duni4 demikian ungkap

M.Muh.

Sedangkan mengenai akibat negatif bagi perempuan yang di dahului

oleh adiknya dalam memperoleh jodoh, menurut H.Muh sulit dibuktikan

secara nyat4 sebab hal tersebut hanya Allah Swt yang mengetahui dan

mengatur, jadi jika ada orang yang memiliki jodoh ataupun tidak berjodoh

sama sekali selama hidupnya, maka hal tersebut belum tentu karena

pelaksanaan adat sebagaimana yang diyakini oleh kelompok tertentu,

melainlian karena suCah atas kehendak Atlah Swt, manusia diwajibkan

berikhtiar tapi jangan lupa bahwa Allah yang menentukan atau mengabulkan

semua permintaan hambanya.

Langkah yang harus dilakiikan sebagoi antisipasi dampak negatif dori

pe I an gkahan dal am pe r niluhan.

Jika ada praltik warga Banjar pada saat terjadinya pelangkahan

pcrkawinan, pasangan harus memberikan barang kepada kakak perempuan

yang di langkahi, menurut H.Muh, hal itu hanya hadiah yang dapat dipahami

sebagai kenang-kenangan biasa tanpa maksud tertentu, ada juga yang

mcnraknai sebagai hadiah pclipur lara supaya si kakak pcrenipaun tidak sedih

saat adik perempuannya nrendahului dia dalam memperoleh jodoh, adapun

tradisi u,arga Banjar 1,ang bcrsumbcr dari lcluhur hadiah tcrsebut bertujuan

agar si kakak pcrenlpuan scgcra mcndapat jodoh, scbalikrlva tanpa pembcrian
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pada sxat pclangkahan perkawinan, maka dia tidak memperoleh jodolq tujuan

terakhir ini yang keliru menurut H.Muh.

Subjek 10. Hasil Wawancara Dengan

Nama : Ihw (Pria)

Umur : 37 tahun

Alamat : Kasongan Lama Rt 2.

Warvancara : tanggal 2l Juli 2008.

Ihrv adalah rvarga Banjar yang berdomisili di Kasongan ikut orang tua

sejak kecil, dia lulusan S-1 IAIN Banjarmasin yang hingga penelitian ini

dilal-ukan ia berprofesi sebagai guru di Tsanawiyah Kasongan. Peulis tertarik

menjadikan Ihrv untuk dijadikan responden karena selain ia sebagai warga

Banjar dan juga berpendikan S-l Agama, yang tentunya dengan latar

pendidikan S-1 tersebut diharapkan dapat memberikan jawaban tidak terikat

pada kultur atau budaya Banjar tetapi lebih rasional dihubungkan dengan

hukum Islam. Berikut wawancara ),ang dilakukan di Mts Kasongan tempat

Ihw mengajar.

Persepsi warga Banjar terhadap pelangkahan dalam perkawinan di

Kasongan.

Pclangkahan perkawinan menurut Ihrv adalah suatu pratik perkarvinan

menurut istilah orang Banjar yaitu perkawinan sau&ra yang lebih muda

mendahului dari pada saudaranya yang lebih tua. Istilah ini hanya dikenal

menurut tradisi orang Banjar yang dalam pelaksanaan kawin pelangkahan itu
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kedua calon mempelai harus mernberikan barang kepada kakak perempuan

yang dilangkahi, sedangkan barang pemberian dtmaksud jenis ada berupa

perhiasarL pakaian, uanag dan lainnya sesuai dengan keinginan si pemberi

ataupun atas permintaan kalak yang di langkahi oleh adiknya' Pengertian

kakak yang tertangkahi ataupun adik yang metakukan pelangkahan

perkawinan disini adalah berjenis kelamin perempuan.

Jika kakak perempuan yang dilangkahi lebih dari satu orang, menurut

tradisi warga Banjar umurnnya, malca semuanya diberikan barang asal mereka

benar masih betum pemah menik"atr, jika ada yang pernah menikah termasuk

yang sudah bercerai (au&) maka yang bersangkutan tidak tennasuk kategori

menerima pemberian pelangkahan perkawinan dimaksud, demikian tradisi

yang berlaku untuk nzrga Ba-rjar umumnya-

Akihat terhadep pelongkahan perkawinan dalam pandqngan wqrga Banjar di

Kasongan.

t atar betakang te{adinya pelangkahan perkawinan menurut Ihw

secara padangan umum, kemungkinan karena si adik perempuan lebih cantik'

rmrda, berbudi pekerti luhur setringga lehih menarik dalam pandangan pria

.vang menghcndakinya dibandingkan kakak perempuannya alau kemungkinan

sudaii takdir Tulun trahs'a jodotrnya telah sarnpai ketika si adik perempuatt

tersebut rnasih berusia ntutla

Menturrt lh'"v, jika pcluirgkatran perkarvirtan daptt bcrakit)at llegatif

tcrhadap pcrernpuril vr.ng dilangkahi menuru( umunlnya padangan warga
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Banjar, Ihw justeru berpendapat bahwa jodoh si adik sudah ditakdirkan bahwa

dia menikah di usia muda, sedangkan kakalarya saat itu belum mendapat

jodok karena takdirjodohnya mungkin berbeda dengan si adft.

Jika dihubungkan dengan kehendak Allah Swt, maka akibat negatif

dari pelangkahan perkawinan, menurut Ihw sama sekali tidak akan

mempenganrhi nasib seseorang, sebab manusia dilahtkan kedunia ketenhnn

baik maupun buruk sudah nremilki kontrak masing-masing. Dengan

demikian ketika ia mengarungi kehidupan di dunia ia akan menjalani kontrak

perjanjian yang telah diseprkati sebelumnya dengan Allah Swt.

Langkah yong harus dilakukan sebagai ontisipasi dampak negatif dari

pelangkahan dalam pe rnikohan.

Menurut Ihrv, kalau dalam pelangkahan perkawinan yang dilakukan

oleh masyarakat Banjar memberikan barang kepada kakak perempuan yang

dilangkahi hal seterbut hanya sedekah biasa, bukan karena faktor mistik yang

ada dalam tradisi warga Banjar. Dengan demikian tujuan itu dengan adanya

pemberian dari adik yang mendahuluinya dalam memperoleh jodoh

diharapkan si kakak tidah berkecil hati, sebaliknya setelah menerima

pernberian tersebut si pcnerirna barang hendalarya mendoakan agar pasangan

pengantin medapat ridho Allah Swt. Sebaliknya jika tradisi tersebut tidak

dilakukan dikharvatirkan si kakak merasa terkucil dari keluarga dan menutup

diri pada saa( acara perka*'inan adiknya berlangsung, hal inilah akibat negatif

yang tirnbul jika caion penuantin tidak uretnberikan barang kepada kakak
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perempuan yang dilangkahi. Jadi dengan tradisi tersebut tidak diartikan

dengan prasangka yang merusak akal sehat bal*an mengesampingkan

keyakinan dengan adanya ke Esaan kepada Allah Swt.
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B. Analisis

Pada bagian analisis ini, penulis membahas hasil penelitian tentang

Persepsi Warga Banjar Terhadap Pelangkahan Perkawinan di Kasongan dengan

mengacu pada 3 (tiga) fokus masalah yaitu ; persepsi warga Banjar terhadap

pelangkahan dalam perkawinan di Kasongan, akibat dari pelangkahan

perkawinan dalam pandangan wagra Banjar di Kasongan dan langkah yang harus

dilakukan untuk mengantisipasi dampak negatif dari pelangkahan dalam

pernikahan. Lebih lanjut hasil penelitian dianalisis sebagai berikut:

1 . Persepsi warga Banjar terhadap pelangkahan dalam perkawinan di Kasongan.

Mencermati kembali hasil wawancara dengan warga Banjar bahwa

konsep mereka tentang pelangkahan perkawinan ada kesamaan baik konsep

responden I s/d 10, bahwa pelangkahan perkawinan atau perkawinan

pelangkahan yaitu suatu perkawinan yang dilakukan oleh seorang adik

mendahului saudara-saudara sekandung yang tebih tua darinya. Hanya saja

dalam tradisi adat Banjar pelangkahan perkawinan secara spesifik dianggap

tabu dan dapat berdampak pada konsekwensi si kakak bakal tidak mendapat

jodoh karena dilangkahi oleh adiknya, jika adik perempuan melangsungkan

perkarvinan mendahului kakak perempuannya yang nrasih gadis.

Kcsantaan konscp terscbut, ntenunjukan bahwa hampir semua

rcsponden yang di \\,a\\'ancara berkenaan dengan pengertian pelangkahan

dalanr perkau'inan nrenurut orang Baniar tcrtl)'ata sccara trnrurn nlcrlriliki

kcscraganran pctrdapat 1'ang mcngattikan l',altt'a tradisi lcrscbut bukanlah
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suatu peristiwa yang baru bagi mereka tetapi memang sudah poluler di

kalangan warga Banjar.

Menurut Prof Alfani Daudr, dalam buku karyanya lslam dan

Masyarakat Banjar bahwa pada saat basasuluh (pendekatan) yang dilakukan

oleh pihak keluarga si jejaka kepada pihak keluarga si gadis yaitu suatu

rangkaian aktifitas pra-melamar (sebelum melakukan tindakan perminangan),

kemudian dilakukan lagi upaya manyatdyi yaitu menegaskan kembali hasil

run'rusan basasuluh dan biasanya kegiatan ini tidak terlalu resmi. Jika kegiatan

basasuluh (pendekatan) dan manyatayi (minta kepastaian) tersebut sudah

dilakukan, selanjutnya lahap bapaparaan atau peminangan secara resmi.

Dalam peminangan inilah dibicarakan berbagai hal, manakala membicarakan

tcntang nlaskawin, mcnurut Alfani dibicarakan pula tentang Palangkahan,

yaitu uang atau harta yang diserahkan kepada seorang gadis karena

menga*,ini adknya (Palanglcahan dari kata langkah, melangkahi, lewat,

meleunti) dan ada tidaknya penggiring.2

Dari keterangan Alfani di atas, dihubungkan dengan konsep

masyarakal Banjar di Kasongan ternyata pelangkahan perkawinan dan

persyaratan yang harus dibicarakan pada saat terjadi pelangkahan tidak saja

I Alfoni Doud. odoloh penduduk osli Bonjormosin, seloin ilu io merupokon
dosen serto pernoh menjodi Rektor lAlN Antosori Bonjormosin, buku yong penulis
jodikon referesi odoloh hosil penelilionnyo tenlong oklivilos mosyorokol Bonjor.

z Alfoni Doud. 1997,lslom don Mosyotokof Eonlor, Cet. l, Jokorlo: Rojowoli
Pers, hol. 76.
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berlaku bagi orang Banjar di daerah asalnya yaitu Kalimantan Selatan, tetapi

juga berlaku bagi warga Banjar yang berada di Kasongan, bahwa yang

dimaksud pelangkahan perkawinan adalah seorang laki-laki yang menikfi

wanita perawan sementara kakak si wanita belum kawin, jadi bentuk

perkarvinan tersebut dinamakan pelangkahan perkawinan dan jika hal itu

terjadi, maka kepada pihak calon mempelai pria harus memberikan barang

berharga kepada calon kakak ipar yang wanita dan belum menikah. Adapun

jenis barang yang diberikan ada yang berdasarkan kerelaan sipemberi dan ada

pula berdasarkan permintaan wanita yang dilangkahi, jika barang yang akan

diberikan telah tersedi4 maka waktu penyerahannya dilakukan sebelum

terjadi akad nikah. Adapun mengenai jenis pemberian yang dimaksudkan

dalam pelangkahan perkawinan adat Banjar, umrunnya responden warga

Banjar yarig penulis wawancara di Kasongan barang yang bermanfaat bagi

gadis yang menerima pemberian tersebut.

Sehubungan dengan itu pula Alfani menjelaskan bahwa ketika

kelompok keluarga lelaki yang melamar dan keluarga si gadis yang di lamar

membicarakan rnaskawin, jika sigadis yang dilamar memiliki kakak

perempuan gadis yang belum menikah, maka mereka membicarakan pula

tentang konseks'ensi (uang/barang) pclangkahan dimaksud. Kalau terjadi

pelangkahan jika berkonsekwensi harus ada uang pelangkahan, maka

junrlahrrl a .lauh lcbih sedikit nilai (umlah)n1'a dibandingankan dcngan uang

juiurun. t.ctrih lanjut lncnurut AIfirni, pcrruh tcrjadi seorang pcrnuda
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membatalkan untu meneruskan lamararmya karena keberatan membayar

petangkahan tersebutl. Kemudian Alfani memaparkan tradisi warga Banjar

dalam proses pembicaraan perkawinan pelangkahan yaitu pelangkahan sering

diperhitungkan berupa uang sr;peni halnya jujuran yang harus disiapkan oleh

keluarga jejaka, uang pelangkahan tersebut diserahkan kepada gadis yang

dilangkahi atau dibelikan bahan pakaian untuknya.a

Dari tulisan Alfani Daud, tidak menjelaskan secara rinci tentang

pelangkahan perkawinan, pelangkahan ata:u pedngkahan perkawinan dalam

adat Banjar hanya digambarkan sekilas sebab satu kesatuan dalam sub

perkarvinan tradisi rnrasyarakat Banjar.

Selanjutnya jika penulis cermati bahwa pembayaran atau pemberian

pelangkahan yang mungkin dapat seorang lelaki membatalkan lamaranny4

dibuhungkan dengan jenis barang yang akan diberikan sebagaimana hasil

wawancara dengan para pihak warga Banjar di Kasongarl yakni kebanyakan

menyatakan pemberian tersebut ada tiga jenis yang umum dialami oleh warga

Banjar sebagai mana pendapat mereka yaitu pakaian, uang tunai atau

perhiasan, namun mereka tidak menetapkan junrlah uang atau harga barang

yang diberikan. Apabila nilai pemberian diukur dengan kondisi masa

sckarang. misal perorang yang dilangkahi jika diberi uang Rp 150.000,- kalau

dibctikan pakaian mungkin cukup untuk I stel pakaialr si gadis yang

3 tbid.
4 bid, hol. 90.
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terlangkahi. Akan tetapi jika si gadis yang terlangkahi minta dibelikan kalung

mas 10 gran; dinilai dengan harga mas sekarang, maka sangat mungkin si

lelaki merasa keberatan dan memilih membatalkan perjodohan dari pada

memberi perhiasan emas dimaksud terutarm bagi lelaki yang tidak mampu

ekonominya, sebagaimana keterangan responden 5 (HYA) anak gadisnya

yang terlangkahi meminta dibelikan motor baru karcna perkawinan adik

perempuannya dan 7 (HAIS) adik perempuannya yang terlangkahi meminta

10 gram kalung mas sebagai konsekwensi dari pelangkahan perkawinan.

Apabila pelangkahan perkawinan sebagaimana keterangan responden

5 (HYA) dan responden 7 (HAIS) berakibat permintaan barang yang mahal

dari kakak perempuan yang dilangkahi, maka hal tersebut sangat membebani

lelaki yang mau menikahi si adik, dan jika tidak dipenuhi dengan

mcngesampingkan tradisi adat Banjar, maka kekhawatiran yang mungkin

terjadi secara logika sehat adala rencana perkawinan menjadi batal, sebab

lelaki yang melamar mengundurkan diri karena tidak mampu memenuhi

pemberian akibat pelangkahan perkawinan. Sebaliknya jika pemberian atas

kerelaan pihak yang memberi sebagai rasa pengormatan dan penghargaan atas

rasa pcngertian, maka hal terscbut tentunya dapat dibenarkan dalanr aspek

sosial maupun hukum Islanr, pcnulis katakan demikian sebab ada unsur

kcikhlasan dari si pembcri, scdangkan si penerima sudah sclayaknya tidak

mcmilih apapun 1'ang dibci olch scscorang kepadanl,a. Jika ia tidak

[)arkL'rlilll rrrcncrirDanl'a nraka scbrrikrrril ia tolak saja penitrcrian tcrscbut
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sebagaimana responden 7 (Hais) yang menolak pcmberian adik

perempuannya ketika terjadi petangkahan perkawinan terhadapnya.

2. Akibat dari pelangkahan perkawinan datam pandangan wagra Banjar di

Kasongan.

Tanggapan pihak warga Banjar di Kasongan saat diwawancara bahwa

akibat pelangkalun perkarvinan kalau tidak ada pemberian kepada si gadis

yang terlangkahi, ada yang menyatakan berdampak negatif kepada gadis yang

i;rlangliahi sebagaimana pendapat responden I (Jam), 2 (Hyh)' 3 (Hws) dan 8

(Amr).

Ada sebagian yarg tidak ruenegaskan secara konlcrit bedampak negatif

atau tidaknya pelangkahan perkawinan terlradap gdis yang terlangkahi,

sebagaimana responden 4 (Hst) masalah tradisi harusnya diikuti saja sebab

sudah membudaya dikalangan masyarakat Banjar, sedangkan responden

S(Hya) masalah radisi sulit diyakini kebenarannya secara pasti.

Sedangkan pendapat yang berani menyatakan tidak ada dampak

negatif, sebab jodoh urusan Tuhan responden 6 (Srh) , 9 (Hmuh), l0 (Ihw)

dan responden 7 (Hais) menyatahan tidak diberi atau lidak menerima

peurbcrian pelangkahan hal tersebut tidak berpengaruh pada ada atau tidaknya

rrrenrpcrolch jodoh berdasarkarr pertgalantan pribadinya yang dilangkahi

:rdikny'a dalaur perkarvinan. (llais) tidilk tnenerima peniberian pepalngkahan

tctirpi pirda akhirnya tetap saja nrerldapat jodoh.
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Dari ketiga pendapat tentang akibat dari pelangkahan perkawinan

dalam pandangan wagra Banjar, penulis menganalisa bahwa akibat

pelangkahan perkawinan kalau tidak ada pemberian kepada si gadis yang

terlangkahi dapat berdampak negatif kepada gadis yang terlangkahi

sebagaimana responden I (Jam), 2 (Hyh), 3 (Hws) dan 8 (Amr). Kelompok ini

cenderung menerima seutuhnya pesan dari leluhur atau adat istiadat orang

Banjar terdahulu tanpa rnernpertirnbangkan baik secara akal sehat.

Sebagaimana keterangan singkat dari pakar hukum adat Ter Haar,

yang menyinggung tentang mistik yang diyakini oleh masyarakat tentang

persoalan pelangkahan perkawinan bahwa ada di wilayah tertenh! seorang

saudara perernpuan yang muda tidak boleh kawin sebelum saudaranya

perempuan yang lebih tua sudah kawin. Lebih lanjut oleh Ter [Iaar dijelaskan

bahwa larangan-larangan yang demikian itu sangat keras dan harus diialankan,

atau dapat dicabut dengan pembayaran adat, dengan adanya pembayaran adat

tersebut menggugurkan larangan tersebut, sebaliknya jika hal tersebut

dilanggar maka akan berakibat buruk yang menakutkan.s

Dalam kalimat Ter Haar yang terakfti( yakni dampak petangkahan

pcrkarvinan 5,ang berakibat buruk lang nrenakutkan tidak ada penjelasan

secara konkrit, penulis mencoba kembali kepada beberapa pendapa( u'arga

s K. Ng. Soebokti Posponoto (Tronsl. 1994, Asos-Asos Susunon Hukum Adot.
judul osli; Beginseien En Slelsel Von Het Adctrect, oleh Mr. B. Ter Hoor., Cet. I l,
Jokorto: Prodnyo Poromiio, hol 163-
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Banjar sebelumnya bahwa kemungkinan akibat dimaksud adalah si gadis yang

ditangkahi oleh adik perempuanya dalam pemikahan, jika tidak dilala-tkan

pembayaran adat (uang palangkahan) maka ia tidak akan pemah menikah

selama-lamanya.

Dengan demikian, maka responden I (Jam), 2 (Hyh)' 3 (Hws) dan 8

(Amr), setelah mendengar penuturan dari leluhur warga Banjar tentang

pelangkahan perkawinan, maka mereka ini langsung bertaklid tanpa rnengkaj i

dan memahami secara mendalam, tetntang benar atau tidaknya. Adapun

responden 4 (Hst) dan 5(Hya) beranggapan meskipun masalah tradisi sulit

diyakini kebenarannya secara pasti, namun kedua pendapat ini cenderung

tidak menolak kebiasaan rnasyarakat tersebut, asalkan perkawinan dapat

berjalan dengan seksama.

Berbeda dengan responden 6 (Srh),9 (Hmuh)' 10 (Ihw) dan

responden 7 (Flais), yang berani menyatakan tidak ada dampak negati{ atau

tidak ada pengaruh sarna sekali pelangkahan perkawinan terludap perempuan

yang dilangkahi, dengan alasan ada orang yang terlangkahi tanpa menerima

pernberian dari uang pelangkahan tetapi temyata akhirnya toh iapun menikah

artinya jodoh urusan Tuhan dan bukahn urusan adat-istiadat.

Pcndapat responden 6 (Srh) , 9 (Hmuh), 10 (Ih*) dan rcsponden 7

(l1ais) sangat relevan dengatt konsep hukum perkarvinan' urengingat

pcrkarvinan merupakatt kclcnttran 1'arrg telalr diatur dalirrn ltuktrrtl Islant dan



B4

juga hukum yang berlaku di Indonesia, maka tentunya kedua hukum yang

memiliki dasar yang konkrit inilah yang dipergunakan.

Disebutkan bahwa perkawinan adalah suatu akad atau perjanjian untuk

mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan

hubungan kelamin antara kedua belah pihak, dengan dasar sukarela dan

keridhoan kedua belah pihah untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup

berkeluarga yang meliputi rasa kasih sayang dan ketenteraman dengan cara-

cam yang dirdhoi oleh Allah.6

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dinyatakan

pernikahan, akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk mentaati

perintah Allah dan melalisanakannya merupakan ibadah.T

Sehubunngan dengan makna perkawinan di atas, yang dalam

pelaksanaannya telah diatur secara syari'at8 guna mengikat hubungan lahir

dan batin antara seorang laki-laki dan seorang wanita sebagai suami isteri

dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhana Yang Maha Esae , janganlah tradisi atau adat dijadikan

6 Soemiyati. "1999. Hukum Perknwinan lslnn dm Undang-Urulatg Perkauinan. Jakarta:.
Yogyakarta : Liberty, hal. 8

/ DL-partenren Aganra RI,200.1, Kourpilasi Hukum Islnrrr, Binbaga lslam, hal. 13.
E Kaelany, 2000,lslam dan Aspak-As1,ck KeruasyaraknlawJakarta: Bumi Aksara, hal. 107
e U nng-U.ndr.l.rg Perkaruinnu No. 1 Tnlrror 1974, dilengkapi dengnu Kompilasi Hukrtttr lslant

di lndouesia, Jakar ta: Cemerlang, hal. 1
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alat untuk memanlaatkan kondisi manakala seseorang datang untuk melamar

kemudian menyusupkan ketentuan adat yang mempersulit bahkan dapat

membatalkan fencana pemikahan seseorang, padahal mereka tidak ada

halangan yaag mengharamkan mereka r.rntuk saling menyukai hingga

keduanya merencanakan untuk berumah tangga.

Berkenaan dengan seorang lelaki yang memilih kemudian menyukai

perempuan untuk dinikahi tersebut sejalan dengan maksud firman Allah Swt

dalam surat an-Nisa ayat 3 :

-t-4iG€+uc
,: ,*l ti

Artinya: "...maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi..."l0

Potongan ayat di atas mengandung maksud bahwa menikahi seorang

perempuan tentunya karena ada faktor menyukai atau menyenanginya. Oleh

karena itu sebelum mengadakan akad nikah, kedua calon suami isteri harus

saling mengenal dan saling mengetahui tabiat masing-masing, kalau ternyata

ada kesesuaian maka perkawinan sebaiknya dilangsungkan, tetapi kalau

lerdapat ketidali sesuaian lebih baik niat menikah tersebut dibatalkan. Sebab

jika pemikahan dilangsungkan, perkawinan tidak akan membawa kepada

kebahagiaan. Untuk mencapai kebalugian dalam perkawinan juga diperlukan

'i D.,pag, Rl.7OO7, Al-Qtrr'arr rirl Tcrjemahnya. Jakarta: Depag, hal- 105
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kesiapan fisik dan mental serta saling pengertian dari kedua calon suami-

isteri, sehingga harapan untuk hidup tentram dalam berumah tangga penuh

dengan kasih sayang bisa dicapai.

3. Langkah yang harus dilakukan sebagai antisipasi dampak negatif dari

pelangkahan dalam pernikahan.

Jika dalam mengantisipasi tradisi yang dianggap mengandung mistik

yang diyakini oleh masyarakat tentang persoalan pelangkahan perkawinan

yakni seorang saudara perempuan yang muda tidak boleh kawin mendahui,

hal tersebut dapat berdampak buruk bagi kakak perempuan yang terlangkahi,

sebagaimana prediksi yang membudaya bagi warga Banjar di Kasongan.

Sehingga untuk mengantisipasi dampak negatif tersebut mereka mengacu

pada pendapat leluhur atau kebiasaan masyarakat Banjar dengan cara

memberikan uang pelangkahan perkawinan yang oleh Ter Haar disebut

dengan istilah uang pembayaran denda adat, maka menurut penulis hal

tersebut berdampah pada memberatkan bahkan merugikan pihak yang telah

bermaksud untuk menikah.

Dengan demikian ketentuan adat yang cenderung lebih mengarah

dapat merugikan sctiap orang dari perempuan warga Banjar manakala dalam

perkawinan terkendala oleh pelangkahan kakak saudara perempuan yang

belum menikah, nraka ntcnurut penulis tradisi ini seyogyan)'a tidak layak

dipertahankar.r scbagai hukum adat untuk masa )'ang akan datang. Sebab adat
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kebiasaan yang dapat dijadikan alasan hukum apabila hukum adat tersebut

memberi manfaat kepada banyak orang dan bukan memberatkan seseorang

yang ingin melangsungkan perkawinan yang di dalam hukum Islam

disebutkan bahwa perkawinan merupakan ibadah yang sangat dianjurkan oleh

Nabi Muhammad Saw.

Sehubungan adat istiadat, para ulama ushul fikih mengungkapkan

kaidah hukum yang dapat menjadi pegangan, yaitu mengakui adat suatu

masyarakat yang dipandang positif menurut logika sehat masyarakat,

sebagaimana kaidah ushul berikut :

Artin),a' Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.r2

Jumhur ulama pada umumnya mendukung kaidah Fiqhiyah tentang

keberlakuan adat sebagaimana kaidah yang dipaparkan di atas, namun

tentunnya dukungan tersebut dengan alasan yang menjelaskan bahwa adat itu

dapat diterima dengan pesyaratan; l) Perbuatan yang dilakukan logis dan

relevan dengan akal sehat. Syarat ini menunjukkan bahwa adat tidak mungkin

berkenaan dengan pcrbuatan maksiat, 2) Perbuatan, perkataan yang dilakukan

selalu terulang-ulang, boleh dikata sudah mendarah daging pada perilaliu

12 Muslih Usman, 1997, Kaidah kaidnh Ushuliyth dnn Fiqhiyah: Jakarta, Rarawali press,

'^^s;i;ai

Iral. 140.
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masyarakat, 3) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik Alquran

rvrupun as Sunnall 4) Tidak mendatangkan kemadharatan serta sejalan

dangan jiwa dan akal sejahtera.r3

Jika syarat-syarat uang adat dalam kawin pelangkahan warga Banjar

tidak memberatkan atau tidak mendatangkan mudarat, maka perbuatatr

tersebut layak untuk dilestarikan olelt warga Banjar dalam menyikapi

pelangkahan perkawinan dan dapat dijadikan sualu peraturan kerena

pernberian barang tersebut punya maksud tertentu misalnya untuk menglribur

kakak wanita yang belum menikah agar tidak kecewa hatinya- Sebaliknyajika

perbuatan rnernberikan barang mcnurut keyakinan warga Banjar

rnengisyaratkan bahwa kar(al perempuan nantinya akan segera diberikan

jodoh dan jika tidak memberikan sesuatu, maka anak perempuan yang

terlangkahi oleh adiknya lama baru memperoleh jodoh atau bahkan tidak

mernperolelt jodoh sama sekali, hal ini mengarah pada imajinasi pikiran

musyrik.

Firnran Allah, ayat al-Qur'an surat an-Nisa ayat I yang menyatakan :

iurtry \ a:4 (--J I4* w

jt-} i+L ,; "c'€rI; ,s$'6;;tt*t u$n4'1-:-

r3 llrril, lral. 142.
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futinya : "Wahai manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah

rnenjadikan kamu dari satu diri latu ia jadikan dari padanya jodohnya,

kemudian ia kembangbiakkan menjadi laki-laki dan perempuan yang

banyak sekali".la

Pada akhir pembahasan dalam sub analisis ini, penulis mencermati

tradisi pelangkahan perkawinan tersebut ada sisi baik dan buruknya: sisi

baiknya, jika tradisi pemberian pelangkahan perkawinan kakalc perempuan

yaug dilanglrahi tersebut dengan niat'.uluk rrenghiburnya melalui pemberian

tersebut asalkan uang atau barang pernberian tidak memberatkan keuangan

pihak si lclaki, maka hal tersebut berati memiliki tujuan yang patut mendapat

puJra,l

Sisi buruknya, jika pemberian uang pelangkahan terlalu memberatkan

pada calon mempelai lakiJaki yakni selain memberikan uang mahar dan

jujuran kepada calon mempelai wani6 juga memberikan barang pelangkahan

apalagi kalau calon kakak ipar yang dilangl'.ahai lebih dari satu tentu barang

yaug akan diberikan akan berlipat ganda, inilah sisi buruk yang tidak pantas

untuk ditiru oleh masyarakat lainnya.

ri Deporicrrlen Agomq Rl, Proyei: PcitgocJoon Kilob Suci Al-Qur'on

2001. Al-Our'on don le4'emohnyo. Jokorlo, hol. '144'
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PENUTUP

A. Kesimpulan

I. Teori Persepsi yaitu suatu pandangan seseorang terhadap suatu masalah yang

terjadi, secara umum pelangkahan perkawinan di duga dapat berdampak

bahwa kakak perempuan sulit atau bahkan kelak tidak punya j odoh.

2. Akibat pelangkahan perkawinan dalam pandangan wagra Banjar di Kasongan

ada tiga kelompok persepsi yaitu pertama, kalau tidak ada pemberian kepada

si gadis yang terlangkahi, maka ia sulit memperoleh jodoh (4 orang

responden); kedua, mengSngat tradisi tersebut sudah lama membudaya

dikalangan masyarakat Banjar meski sulit diuji kebenarannya, namun masalah

adat sebaiknya jalani saja agar tidak menjadi penyesalan dikemudian hari (2

orang respcnden) ; ketiga, pendapat yang menyatakan tidak ada dampak

negatif, sebab jodoh urusan Tuhan (4 orang responden), pendapat yang

terakhir inilah dapat dipegangi.

3. Langkah yang harus dilakukan sebagai antisipasi dampak negatif dari

pelangkahan dalam pcmikahan, ada dua hal yang harus menjadi pertimbangan

pertanru jika tradisi pemberian pelangkahan perkarvinan terhadap kakak

pcrcrnpuan yang dilangkahi tcrsebul dengan niat untuk nlcnghibumya dari

kesedihan, maka langkah pencegahan melalui pemberian uang adat

pelangkahan asal tidak merrberatkan keuangan pihak si lelaki, maka hal

tersebut layak dilakukan; keduo, jika pemberian uang pelangkahan

90
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ruemberatkan keuangan calon suami nnka inilah sisi buruk yang tidak pantas

ditiru oleh masyarakat.

B. Saran

Sebelum mengakhiri tulisan skripsi tentang Persepsi warga Banjar terhadap

pelangkahan dalam perkawinan di Kasongan, penulis mencoba membuat

beberapa reko mendasi;

1. Peristiwa pelangkahan pekawinan pada dasarnya merupakan penomena yang

unrum terjadi diberbagai strata kehidupan masyarakat tanpa membedakan

suku, bangsa dan agama manapun, dengan demikian disarankan hendaknya

masyarakat secara umumnya dan sebagian warga Banjar di Kasongan yang

mengangkap pelangkahan perkawinan merupakan cikal-bakal bencana bagi

perjodohan perempuan yang terlangkahi, hendaknya pandangan yang

demikian tidak perlu lagi meracuni pikiran masyarakat, tetapi kembalikanlah

persoalan pelangkahan perkawinan tersebut kepada ketentuan agama, bahwa

jodoh adalah sudah ditentukan oleh Allah Swt.

2. Jika dengan adanya pelangkahan pcrkawinan ada keinginan memberikan

sesuatu kepada perempuan yang terlangkahi, aiatkanlah bahwa tujuan

pemberian uang pelangkahan sebagai hadiah yang bermanfaat agar si kakak

perempuan yang terlangkahi merasa terhibur dengan pernberian tersebut, dan

bukan untuk maksud mempernrudah jodoh kakak percmpuan yang

terlangkahi, sebab jodoh adalah urusan Allah Swt.

3. Kepada pihak orang tua si gadis dalam membicarakan pemberian adat

pelangkahan perkawinan, hendaknya disampaikan dengan penuh kearifan

sehingga tidak memberatkan pihak lelaki yang ingin menikahi anak gadisnya,
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dcngan demikian ada kesan musyawarah mufakat tanpa membebani pihak

lain yang bakal dijadikan perbesanan nantinya.

4. Kembali kepada substansi hadits di atas yaitu dinikahi seorang perempuan itu

karena emlat perkar4 karena faktor kekayaan, keturunaq kecantikan dan

karena agamany4 maka ambillah yang baik dgamany4 niscaya engkau akan

bahagia.
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PEDOMANWAWAI\CARA
TENTANG PERSEPSI WARGA BANJAR TERIIADAP

PEI.ANGKAIIAN PERKAWINAN DI KASONGAN

l. Persepsi warga Baljar terhadap pelangkahan dalam perkawinan di Kasongan, meliputi :

a. .{pa yang dinaksud dengar pelangkahar perkawiaan oleh oratrg Banjar?

b. fuakah sama pelangkalun perkawinan de4;u kawin pelanglohan?

c. Untuk tetlaksananya kawin pel"'gL"h"q dzlalp adat Baljar, apakah betul kedua calon

mempelai harus memberikan barang kepada kakak peremprnn yang dilangkahi?

d. Bagaimana jenis barang yang akan diberikan kepada kakak perempuan yang dilangkahi?

e. Jika kakak perempuan yang dilangkahi lebih dari satu orang, apakah s€muanya diberikan

barang.

f. Apakah pemberian barang dalam pelangkahan perkawinan merupakan tradisi semua

warga Banjar?

2. Akibat terhadap pelangkahan perkawinan dalam pandangan wagra Banjar di Kasongan,

meliputi :

a. Apa latar belakang terjadinya pelangkahan perkawinan?

b. Apakalr pelangkahan perkawinan dapat beralo'bat negattf terhadap perempuan yang

dilangkahi?

c. Pernahkah terjadi akibat negatif dari pelangkahan perkawinan?

d. Jilo penuh dalam bentuk apa akibat negatiftersebut

e. Apakalr akibat ncgatif tersebut hanya fakor keberulan atau memang disebabkan

pelangkahan perkarvinan?



3. Langkah yarg harus dilakukan sebagai antisipasi dampak negtif dari pelangkahan dalam

pernikahan, meliputi :

a. Mengapa dalam pelangkahan perkawinan, harus memberkan barang kepada kakak

perempuan yang rlilan gkahi?

b. Apakah pemberian barang tersebut sebagai antisipasi dalam menyikapi pelangkahan

perkawinan yang tidak dapat dihindari?

c. Apakah ada tujuan lain dari pemberian barang ketika pelangkahan perkawinan terhadap

perempuan yang dilangkahi?

d. Bagairnana akibat negatif yang timbul jika calon pengantin tidak memberikan barang

kepada kakak perempuan yang dilangkahi?

e. Apakah sudah rnenjadi tradisi uarga Banjar yang menganggap pelangkahan perkawinan

merupakan pertanda buruk bagi perempuan yang dilangtrahi?



PEDO]TIAN \I'AIVANCARA PENELITIAN UNTUK R-ESPONDEN
TENTANG PERSEPSI WARGA BANJAR TERIIADAP

PELANGKAIIAN PERKAWINAN DI KASONGAN

I . Persepsi rvarga Banjar terhadap pelangkahan dalam perkawinan di Kasongan, meliputi :

a. Apa yang dimaksud dengan pelangkahan perkawinan oleh oran gBanjafl

b. Apakah sama pelangkahan perkawinan dengan kawin pelangkahan?

c. Untuk terlaksananya kawin pelangkah an dalalrr. adat Banjar, apakah betul kedua calon

mempelai harus memberikan barang kepada kakak perempuan yang dilangkahi?

d. Bagaimana jenis barang yang akan diberikan k epada kakak perempuan yang dila n$kahi?

e. Jika kakak perempuzrn 1'ang dilangkahi lebih dari satu orang, apakah semuanya diberikan

barang.

f Apakah pemberian barang dalam pelanglahan perkawinan merupakan tradisi semua

'*nrgaBanjar?

2. Akibat terhadap pelangkahan perkawinan dalam pandangan rvagra Banjar di Kasongan,

melipuli :

a. Ap latar belakang te{adinya pelangkahan pcrkawinan?

b. Apakah pelangkahan perkarvinan dapat berakibat negatif terhadap perempuan yang

dilangkahi?

c. Pemahkah terjadi akibat negatifdari pelangkahan perkarvinan?

d. Jika pernafi dalam bentuk apa a&ibat negatiftersebut

e. Apakah akibat negatif tersebut hanya faLlor kebetulan atau memang disebabkan

pelangkahan perkawi n an?



3. Langkah yang harus dilakukan sebagai antisipasi dampak negatif dari pelangkahan dalam

pemikahan, meliputi :

a. Mengapa dalam pelangkahan perkawinan, harus memberikan barang kepada kakak

perempuan yang dilangkahi?

b. Apakah pemberian barang tersebut sebagai antisipasi dalam menyikapi pelangkahan

perkawinan yang tidak dapat dihindari?

c. Apakah ada tujuan lain dari pemberian barang ketika pelangkahan perkawinan terhadap

perempuan yang dilangkahi?

d. Bagaimana akibat negatif yang timbul jika calon pengantin tidak memberikan barang

kepada kakak perempuan yang dilangkahi?

e. Apakah sudah menjadi tradisi warga Banjar yang menganggap pelangkahan perkawinan

merupakan pertanda buruk bagi perempuan yang dilangkahi?



PEDOi'iAN OBSERVASI TENTANG PERSEPSI \YARGA BANJAR
TERHADAP PELANGKAIIAII PERKAWINAN

DI KASONGAN

1. Hasil observasi atau proses pelangkahan perkawinan adat Banjar di Kasongan
yaitu dalam pelaksanaan upacaranya, mempelai laki-laki dan perempuan beserta
kedua orang tuanya menyerahkan seperangkat pakaian, emas, uang dan
sebagainya kepada kakak perempum yang dilangkahi.



PEDOMAN WAWANCARA DOKIMENTASI UNTUK APARAT DESA/LURAII
TENTANG PERSEPSI WARGA BANJAR TERIIADAP

PELANGKA-BAN PERKAWINAN DI KASONGAN

1. Apakah ada dokumen atau arsip berkaitan dengan data Kelurahan Kasongan?

2. Berapa jumlah RWA.T Kelurahan Kasongan?

3. Berapa jumlah penduduk dan kepala keluarga masyakat keurahan Kasongan?

4. Berapakah jumlah penduduk dari masing-masing agama yang berdomisili di Kasongan?

5. Berapakah jumlah komunitas warga Banjar di Kasongan?



NAMA-NAMA WARGA BANJAR YANG BERDOMISILI DT KASONGAN
DENGAN USIA 20 S/ D 50 TAHUN BERJUMLAH 117 ORANG

WARGA BANJAR DI KASONGAN
NAMA PRIA

NO NAMA NO NAMA
NAMA WANITA

NO NAMA NO NAN{A

I
2

J
4
5

6

7

at

9

l0
11

12

13

l4
l5
16

17
'18

19

20
2t
22

23
:+
25
26
27

28

29
30

31

32
33

31
-))
36
31

38

M. Bawaihi
Abdul gani
H. Basir

Ahmad Nasai'
M. Fahmi
H. Yaman Hezaz
Fauzao
Ah. Syairazi
H. Ze*asi
M. fuduan
H. Burhan
Kamamzanan

Jamaludin
H. Vlirman
Farid Miski
M. Faruq
H. Farhan
Syamsul bahri

Qamaruddin
Fahrurrazi
Ammllah
Ilasanuddin
Nazamuddi,-r
Ah. Kusarri
\{. Arsvad
H. Abdul Mudralib
I{. Nasrun A
Muammar
Ab. It{alil
Syaifullah
Abdul Khaliq
Muhammad Fatah
Fathurrahman
Abdul Gafur
H. Husin Kaderi
lr{. Sanusi
Ah. Ilalzi
II. \lulidi

39
40
4t
42
43
44
45
46

Syafrudin
M. Nawawi
Zztnal Anfin
M. Kasthalaoi
H. Yahya
Gazali Rahmao
Rusdi
Amir

47
48
49
50
51

52
53

54
55

56

57

58

59

60
61

ol
63

6,1

65
66
(t7

a8

69
'70

71

72

'71

16

17

78
79

80
81

82
83
8.1

Fatimrh
Hi. Rusidah
H. Siti
Norsyeidah
Nor Hikmah
Hi. Hafsah
Hj. Aisyah
Nurul Hizaziah
Hi. Noriannah
Helda Fauzieh
Raudah
Shofiah Azkia
Irtuniroh
Sholehah
Muslimah
St. Amrnah
Umi Kulsum
St. Zainab
Fatimah Zahra
St. Rahmah
Ir{utmaiaah
I Iayarunufus
St. Zulaiha
I{1. Rahmah

Jamilah
Norlaila
Aioiyah
St. Nor Hasanalr
Nor Amilah
Ir{akiyatul Maulidil'ah
Ir{aulida hayati
Klrairunnisa
Khatrunida
Khusnul Khatimah

Jumiati
Gusti Itlunarvarah
Fitriah
Nordiana

85

86
87

88
89
90
91

92
93

94
95
96

97
98
99
100
101

102
r03
104
105

106

107

108
109

110
111

112
113

I 1.1

115

116

117

Ainun Jariah
Hamidah
Sr Sarah, A.Ma
Sr BulLis
Norlatifah
Nurul Amanah
Ikhwansyah
Mashithah
Nor Hitmah
Hj. N{ukaramah
Muslimah
Lailiyah
Fad:ul Jannah
Antung [{ilalilah
I'lj. Wardanilah
Yuzainah Maghralr
Farihah
St. Masna
St. Ir{asni
Lutha Ilalati
tr{asdiana

llrnawati
N<>rmas ati

Nurul Ajizah
It{ariatul Qibtil'ah
Wardatul Janoah
St. l:athonah
Zuraidah
Ir{ais1'arah
Nor Ilirlin
Shopiah

Jam'ah
Hj. Ainivah

Sumber : Kantor Kelutahan Kasongan (data tahun 2002).



PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

TAHUN 200412005

SURAT KETERANGAN
Nomor : 9/PAN-SMR/lll/2005

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama lslam
Negeri (STAIN) Palangka Raya, menerangkan:

Nama
NIM
Jurusan
Prodi
Judul

NORITA
99 012 0097
SYARI'AH
A-AKHWAL AL-SAYKHSH IYYAH
PERSEPSI WARGA BANJAR TERHADAP PELANGKAH-
AN PERKAWINAN DI KASONGAN

Telah melakukan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa dan dinyatakan lulus/
dapat diterima sebagai syarat penyelesaian skripsi.

Palangka Raya, 4 Maret 2005
Panitia Seminar Proposal

Ketua, PT\ruIT[A SElilthIAFSE ns
P 0 Sirl SKRIP Sl htA!-lr'.:.::::

Qi\f
ABDUL KHAIR,

P;frL AldGl(
N I, S.Aq

NtP. 150 311 340 NlP.'t50 321 412



Kasongan, 06 Agustus 2008

Perihal :Surat Sel i Penelitian

Kepada

Yth. Ketua STAIN

Di-
PALANGKARAYA

Sehubungan dengan selesainya Penelitian saudari :

Nama

MM

Jurusan / Prodi

Jenjang

Lokasi Penelitian

Judul Skripsi

NORITA
99 012 0097

Syari'ah / AHS

Strata I (S. l)
Kelurahan Kasongan Lama

" PERSEPSI WARGA BANJAR TERHADAP
PELANGKAHAN PERKAWINAN DI KASONGAN"

Wawancara

2 (Dua) bulan, terhitung sejak tanggal5 Juni s/d 5 Agustus 2008

Metode

waktu Pelaksana

Demikian surat ini kami buat.

, a-..', .

NGAN LAMA.
I

(
I v

+
AN

.010 19l 396



DEPARTEMEN A6AMA
SEKOLAH TIN66I A6AMA ISLAM NEGERI

(sTAIN) PALANaKA RAYA

,.lhu d Jl. C. Obos tionlla( hhni< C&ttt! lilb (tSJt) JyJJ7,26356,21/-tt t it 2:ttti lltlnu|t t )\t 7.t It)
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piron
hol

Polongko Royo, 4 Juni 2008

: sti.15.8,/rL.oo t /sl .tzooa
: 1 (Sotu) Proposol.
: MoJrpoliin Qbsrervosi/Pene lition.

Kepodo

Yth. BUPATT KATTNGAN
di -

KASON6AN

Sehubungon dengon soloh sotu tugos mohosiswo untuk mengokhiri
studi podo Sekoloh Tinggi Agomo Islom Negeri (STAIN) Polongko Royo

odoloh membuot Skripsi, moko dengon ini komi mohon kironyo Bopok

berkenon memberikon Izin Pcnelition Lopongon kepodo :

Nomo
NIM
Juruson/Prodi
Jenjong
Lokosi Penelition
Judul Skripsi

Metode
Woktu Peloksono

Norito
99 012 0097
Syori'oh/AHS
Stroto 1 (5.1)

Kelurohqn Kosongon Lomo. PER5EPSI WAR6A BANJAR TERHADAP

PELANGKAHAN PERKAWINAN DT KA5ONGAN

Wowoncoro
2 (Duo) bulon, terhitung sejok tonggol 5 Juni
s/d 5 Agustus 2O08 .

Sebogoi bohon pertimbongon terlompir Proposol Penelition, demikion

otos perhotion don Pertimbongon Bopok disompoikon terimo kosih.

Ell

q
o
,,o

4

rbuson :

Yth. Kepolo Kontor Kelurohon Kosongon Lomo.

Yth. Ketuo STAIN Polongko Royo (Sebogoi Loporon)
Arsip.

Ketuo
e tu Ketuo f

I I
rir ACr A . 150 265 103

1--.

I


